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Kami yang bertanda-tangan di bawah ini / We, the undersigned :

1. Nama/ Nama . Dijaja Santoso
Alamat kantor/ Office address -l Yos Sudarso No 11, Surabaya
Alamat rumah/ Residertial address . Jl. Sumatra N, 48, Surabaya
Telepon! Tefephone o 031-5320951, 5321001
Jabatan/ Tils . Presiden Direktur { Prasident Director
2. Nama/ Mame : Ir. Peterjanta Suharjono, MM
Alamat kantor! Offfics address © JI. Yos Sudarsa Mg 11, Surabaya
Alamat rumahf Residantist address . JL Klampis Semolo Barat 721, Surabaya
Telepon/ Tefaphone o O31-5320851, 5321001
Jabatant Tils . Direktur { Director

Menyatakan bahwa f declare thaf :

1. Bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian laporan keuangan konsolidasian PT Mas Mumi
Indonesia, Tbk dan Enfitas Anak. / We are responsible for the praparation- and presentation of PT Mas Musni
Indonesia, Tbk and Subsidiaries consalidated francial stafements.

2 Laporan keuangan kensolidasian PT Mas Mumi Indonesia, Tok dan Entitag Angk telah disusun dan disgjikan
sesuai dengan standar akuntansi keuangan di Indonesia, / AT Mas Mumi fndonesia, Tbk and Subsidiaries
consolidated financial siatements have baen prepared end presented in accordence with Indonesian financisl
accounting standards. :

3 a Semusa informasi dalam laporan keuangan konsalidasian PT Mas Murni Indonesia, Tbk dan Entitas Anak
telah dimuat secara lengkap dan benar. / Aff information in the PT Mas Mumi Indonesia, Thk and
Subsidianes consofideted financial statements has been disclosed in a complste and truthful manner,

b. Laporan keuangan konsolidasian PT Mas Murni Indonesia, Tk dan Entitas Anak tidak mengandung
informasi atau fakta material yang tidak benar, dan tidak menghilangkan informasi atau fakta material,
{ PT Mas Mumi indonesia, Thk and Subsioianies consolidated financial ststements do mot contain any
incorrect information or material fact, nor do they omit information or material fact.

4. Bertanggung jawab alas sistem pengendalian internal dalam PT Mas Murni Indonesia, Tbk dan Entitas
Anak. / We are responsible for PT tas Murni Indonesia, Thk and subsidiarias internal controf system.

Demikian pemyataan ini dibuat dengan sebenarnya./ Thus this stalement is mads ity

Surabaya, 30 Jull 2013/ July 30, 2013

Diaj ) Ir. Peterjanto Suharjono, MM
Presiden Direktur! President Director Direktur / Director




PT MAS MURNI INDONESIA, Thk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
30 JUNI 2013 (TIDAK DIAUDIT) DAN 31 DESEMBER 2012 (AUDIT)

PT MAS MURNI INDONESIA, Tbk AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
JUNE 30, 2013 (UNAUDITED) AND DECEMBER 31, 2012 (AUDITED)

Catatan/ 30 JUNI 2013 31 DESEMBER 2012
Note (Rp) (Rp)

ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 02.c, 03 7.319.873.184 5.938.722.134 Cash and cash equivalents
Piutang usaha 02.d.e, 04 Accounts receivable:

Pihak ketiga - setelah dikurangi Third parties - net of provision

penyisihan piutang ragu-ragu sebesar for doubtful accounts amounted

Rp 744.052.056 pada 30 Juni 2013 7.542.628.205 3.765.093.395 Rp 744.052.056 for June 30, 2013

dan 31 Desember 2012 and December 31, 2012
Piutang lain-lain 02.d.e, 05 Other receivable

Pihak yang berelasi 269.946.516 671.000.000 Related parties

Pihak ketiga - setelah dikurangi Third parties - net of provision

penyisihan piutang ragu-ragu masing-masing sebesar for doubtful accounts amounted

Rp 355.914.197 pada 30 Juni 2013 7.700.388.844 6.314.814.011 Rp 355.914.197 for June 30, 2013

dan 31 Desember 2012 and December 31, 2012
Persediaan 02.g, 06 1.639.175.872 1.487.662.471 Inventories
Pajak dibayar dimuka 19.a 198.416.866 188.930.458 Prepaid tax
Biaya dibayar dimuka 07 11.097.955.853 9.763.615.762 Prepaid expenses
Uang muka pembelian 08 2.809.479.142 1.079.564.500 Purchase advance
Jumlah Aset Lancar 38.577.864.483 29.209.402.731 Total Current Assets
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Piutang lain-lain 09 10.316.329.027 10.149.597.227 Other receivables
Investasi pada entitas asosiasi 10 1.644.500.000 973.500.000 Investments in associates
Properti Investasi 02.h,11, 30.b, 33 49.927.700.000 49.927.700.000 Investments Properties
Aset tetap - setelah dikurangi akumulasi penyusutan Fixed assets - net of accumulated depreciation
sebesar Rp 49.151.833.680 dan Rp 43.199.886.087 amounted Rp 49.151.833.680 and Rp 43.199.886.087
pada 30 Juni 2013 dan 31 Desember 2012 02.i, 12 403.263.937.216 391.658.524.123 for June 30,2013 and December 31, 2012
Aset pengendalian bersama 02, 13, 31.a 223.415.000.000 223.415.000.000 Joint control assets
Jumlah Aset tidak Lancar 688.567.466.243 676.124.321.350 Total Non-Current Assets
JUMLAH ASET 727.145.330.726 705.333.724.081 TOTAL ASSETS

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

2.a

See notes to consolidated financial statements are
an integral part of these consolidated financial statements



PT MAS MURNI INDONESIA, Tbk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
30 JUNI 2013 (TIDAK DIAUDIT) DAN 31 DESEMBER 2012 (AUDIT)

PT MAS MURNI INDONESIA, Tbk AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
JUNE 30, 2013 (UNAUDITED) AND DECEMBER 31, 2012 (AUDITED)

Catatan/ 30 JUNI 2013 31 DESEMBER 2012
Note (Rp) (Rp)
LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang Bank 14 9.277.870.615 6.584.916.864 Bank's loan
Utang usaha - Pihak ketiga 15 2.792.396.248 3.029.840.327 Accounts payable - Third parties
Utang lain-lain Other's payables
Pihak ketiga 2.490.899.279 999.886.346 Third parties
Pendapatan diterima dimuka 17 1.757.198.830 1.485.748.286 Uneamed revenues
Beban yang masih harus dibayar 18 1.813.142.080 1.510.391.648 Accrued expenses
Utang pajak 19.b 6.936.279.302 6.473.565.296 Taxes payable
Bagian utang bank yang jatuh tempo Current maturity portion
dalam satu tahun 20 10.531.414.294 8.780.225.263 of long term bank loan
Jumlah laibilitas jangka pendek 35.599.200.648 28.864.574.030 Total Current Liabilities
LIABILITAS JANGKA PANJANG NON CURRENT LIABILITIES
Liabilitas pajak tangguhan 02.0, 19.d 15.427.012.890 14.772.110.587 Deffered tax liabilities
Utang bank jangka panjang setelah dikurangi bagian Long-term bank loan net of current
yang jatuh tempo dalam waktu setahun 20 81.478.663.177 68.920.970.890 maturity portion within one year
Liabilitas manfaat karyawan 021,21 4.009.291.465 3.820.073.055 Employee benefit liabilities
Jumlah liabilitas jangka panjang 100.914.967.532 87.513.154.532 Total Non-Current Liabilities
EKUITAS EQuUITY
Modal saham - nilai nominal seri A Rp 240,- per saham, Capital stock - nominal value serie A Rp 240, - per share,
seri B Rp 96,- per saham dan seri C Rp 72,- per serie B Rp 96,- per share and serie C Rp 72,-
saham pada tahun 2013 dan 2012 per share in 2013 and 2012
Modal dasar 7.656.250.000 saham Authorized capital 7.656.250.000 shares are
terdiri dari: seri A, 406.250.000 saham; as follows: serie A, 406.250.000 shares;
seri B, 6.000.000.000 saham; dan serie B, 6.000.000.000 shares; and
seri C, 1.250.000.000 saham pada serie C, 1.250.000.000 shares
tahun 2012 dan 2011. in 2013 and 2012
Modal ditempatkan dan disetor penuh pada tahun 2013 Issued and fully paid up capital in 2013 and 2012
dan 2012 sebanyak 2.313.239.903 saham terdiri dari: 2.313.239.903 shares are as follows:
seri A, pada tahun 2013 dan 2012 sebanyak serie A, in 2013 and 2012 amounted
170.637.500 saham; seri B, pada tahun 2013 dan 2012 170.637.500 shares serie B, in 2013 and 2012
sebanyak 2.136.602.830 saham dan seri C, pada tahun amounted 2.136.602.830 shares and; serie C
2012 dan 2011 sebanyak 6.000.000 saham 22 246.498.871.680 246.498.871.680 in 2013 and 2012 amounted 6.000.000 shares
Agio saham 57.288.228.350 57.288.228.350 Share Premium
Modal disetor lainnya 22 270.720.021.000 270.720.021.000 Paid in capital - other
Saldo Laba 13.088.308.173 11.415.397.372 Retained Eaming
Kepentingan non pengendali 23 3.035.733.343 3.033.477.117 Non-controlling interests
Jumlah Ekuitas 590.631.162.546 588.955.995.519 Total Equity
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 727.145.330.727 705.333.724.081 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

See notes to consolidated financial statements are
an integral part of these consolidated financial statements

2.b



PT MAS MURNI INDONESIA, Thk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL
30 JUNI 2013 DAN 2012 - TIDAK DIAUDIT

PT MAS MURNI INDONESIA, Tbk AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF COMPREHENSIVE INCOME

Catatan/ 30 JUNI 2013 30 JUNI 2012
Note (Rp) (Rp)

Pendapatan Bersih 02.n, 24 40.033.698.752 38.063.487.599
Beban Departementalisasi 02.n, 25 18.582.550.492) 17.311.988.663)
Laba Kotor 31 21.451.148.260 20.751.498.936
BEBAN USAHA

Beban usaha hotel 02.n, 26 14.518.477.837) 13.381.045.492)

Beban usaha pemilik 02.n, 27 3.106.363.955) 3.198.732.817)
Jumlah beban usaha 17.624.841.792) 16.579.778.309)
Laba Usaha 3.826.306.468 4.171.720.627
PENDAPATAN (BEBAN) LAIN-LAIN 02.n, 28

Pendapatan lain-lain 45.215.827 47.526.995

Beban lain-lain 1.541.453.824) 1.283.452.645)
Jumlah beban lain-ain 1.496.237.997) 1.235.925.650)
Laba bersih sebelum pajak penghasilan 2.330.068.471 2.935.794.977
PENGHASILAN (BEBAN) PAJAK

Beban pajak 02.0,19.c.e.f 654.902.304) 1.017.849.316)
Laba bersih 1.675.166.168 1.917.945.661

Pendapatan komprehensif lain
Keuntungan/(Kerugian) aktuaria
Total laba komprehensif tahun berjalan

Laba yang dapat diatribusikan kepada :
Pemilik entitas induk
Kepentingan non pengendali

Jumlah laba komprehensif yang dapat diatribusikan kepada :
Pemilik entitas induk

Kepentingan pengendali
Kepentingan non pengendali

Laba Bersih Setelah Pajak Penghasilan

Laba Bersih Per Saham Dasar

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

1.675.166.168

1.917.945.661

1.672.909.941
2.256.226

1.909.157.288
8.788.373

1.675.166.168

1.917.945.661

1.675.166.168

1.917.945.661

0,72

0,83

FOR THE YEARS ENDED
JUNE 30, 2013 AND 2012 (UNAUDITED)

Net - Revenue

Departemental Cost
Gross Profit

OPERATING EXPENSES

Hotel operating expense
Owner's operating expense

Total Operating Expenses

Income From Operations

OTHER INCOME (EXPENSES)
Other income
Other expense

Total Other expense

Net Profit Before Corporate Income Tax
CORPORATE INCOME BENEFIT (EXPENSES)
Tax expense
Net Income
Others Comprehensive Income
Gains / (Losses) actuarial
Total comprehensive income current year
Profit attributable to:
Owners of the parent entity
Non-controlling interests
Total of comprehensive income attributable to:
Owners of the parent entity

controlling interests
Non-controlling interests

Net Profit After Corporate Income Tax

Basic Profit Per Share

See notes to consolidated financial statements are

an integral part of these consolidated financial statements



PT MAS MURNI INDONESIA, Tbk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL
30 JUNI 2013 DAN 31 DESEMBER 2012, 2011

Saldo per 31 Desember 2011
Laba bersih tahun 2012

Saldo per 31 Desember 2012

Laba bersih Juni 2013

Saldo per 30 Juni 2013

Didistribusikan kepada pemilik entitas induk / Attributable to owners of the parent

Modal dasar
ditempatkan dan

Didistribusikan

kepada kepentingan

PT MAS MURNI INDONESIA, Tbk AND SUBSIDIARIES

STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY CONSOLIDATED

FOR THE YEARS ENDED

JUNE 30, 2013 AND DECEMBER 31, 2012, 2011

disetor penuh / Modal disetor nonpengendali/ Jumlah ekuitas /
Authorized, Agio saham / lainnya / Attributable to Total
issued and fully Share Other paid Saldo laba / non-controlling stockholders'
paid capital premium in capital Accumulated profit interests®) equity
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
246.498.871.680 57.288.228.350 270.720.021.000 9.101.942.811 3.005.782.605 586.614.846.446
2.313.454.561 27.694.512 2.341.149.073
246.498.871.680 57.288.228.350 270.720.021.000 11.415.397.372 3.033.477.117 588.955.995.519
1.672.909.941 2.256.226 1.675.166.168
246.498.871.680 57.288.228.350 270.720.021.000 13.088.307.313 3.035.733.343 590.631.161.687

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian

yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

Balance as of December 31, 2011
Net Profit 2012

Balance as of December 31, 2012

Net Profit June 2013

Balance as of June 30, 2012

See notes to consolidated financial statements are

an integral part of these consolidated financial statements



PT MAS MURNI INDONESIA, Thk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL
30 JUNI 2013 DAN 2012 - TIDAK DIAUDIT

ARUS KAS DARI AKIVITAS OPERASI

Penerimean kas dari penjuaan dan
piutang usaha
Perbayaran utang dan uang muka
Perbayaran bunga
Pendapatan bunga
Pembayaran beban operasional
Pembayaran (Penerimean) lainnya
Arus kas bersih diperoleh dari
aktivitas operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI

Penbelian aset tetap
Arus kas bersih digunakan
untuk aktivitas investasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN

Perrbayaran bunga

Penerimaan pinjamen

Arus kas bersih diperoleh dari
aktivitas pendanaan

KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH
KAS DAN SETARAKAS

KAS DAN SETARA KAS
AWAL PERIODE

KAS DAN SETARA KAS
AKHR PERIODE

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian

yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsalidasian.

30 JUN 2013 30 JUN 2012
(Rp) (Rp)
3,256,163.943 35426050466
129214809 ( 197947223%)
760625,8%9)

5215827 16,962,696

18704127440) ( 17.277555.260)

- 30,564,299
2507411628 (1,598,700,139)

17557,360686) (  574420400)

17557,360686) ( 574420400)
(1.283.452,646)

16,341,100,108 8041526772
16,341,100,108 6,758074,126
1,381,151,050 (584,920,055)
5938722, 134 3485834752
7,319873 184 2900914697

PTMAS MURN INDONESIA, Thk AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEVENTS OF CASHFLOWS
FOR THE YEARS ENDED

JUNE 30, 2013 AND 2012 (UNAUDITED)

CASH FLOWS FROV OPERATING ACTMTES

Cash receipts from sales and
acoounts receivable

Payments of payable

Payment of interest

Interest income

Payments of operational expenses

Other cash expenses (receipts)

Net cash flow provided by

operating activities

CASH FLOWS FROVIINVESTING ACTMTIES

Acquisttions of fixed assets
Net cash flow used for
investing activities

CASH FLOWFROV FAINANCING ACTMITIES

Payment of interest

Proceeds from borrowings

Net cash flow provided
financing activities

NET INCREASE (DECREASE) IN CASH
CASH AND CASHEQUIVALENTS

AT BEGINNING OF PERIOD

CASH AND CASH EQUIVALENTS
AT THE END OF PERIOD

CASH AND CASH EQUIVALENTS

See notes to consolidated financial staterments are

anintegral part of these consolidated financial statements



PT MAS MURNI INDONESIA, Tbk DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
Untuk periode 6 bulan dan tahun yang berakhir pada tanggal 30

PT MAS MURNI INDONESIA, Thk AND SUBSIDIARIES
NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
For the 6 month period and year ended June 30, 2013 and

Juni 2013 dan 31 Desember 2012

December 31, 2012

01.

UMUM
Pendirian dan Informasi Umum

PT. Mas Murni Indonesia, Tbk ("Perusahaan") didirikan
pada tanggal 27 Juli 1970 berdasarkan akta Notaris Nyoo
Sioe Liep, S.H. No. 22. Pada awal berdirinya, Perusahaan
bernama PT Mas Murni, yang telah berubah menjadi PT
Rantai Mas Murni dengan akta dari notaris yang sama No.
14 tanggal 11 September 1971. Nama Perusahaan
berubah menjadi PT Mas Murni Indonesia berdasarkan
akta No. 17 tanggal 21 Oktober 1971 dari notaris yang
sama. Akta pendirian dan perubahan nama Perusahaan
telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik
Indonesia dengan Surat Keputusan No. J.A.5/192/7
tanggal 6 November 1971 dan diumumkan dalam Berita
Negara No. 5 Tambahan No. 40 tanggal 1 Januari 1973.

Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami perubahan,
dengan akta notaris Shinta Ameliawaty S.H., No. 149
tanggal 27 Desember 2004 dalam RUPSLB vyang
menyetujui utang Perusahaan untuk dikonversi menjadi
obligasi konversi dengan mengikuti peraturan Bapepam
No. IX D.4 tgl. 14 Agustus 1998; peningkatan Modal Dasar
Perusahaan dari  Rp  728.000.000.000  menjadi
Rp 913.000.000.000; sehubungan dengan rencana
Perusahaan untuk melakukan konversi utang, Perusahaan
menerbitkan saham seri B dari portepel dan melakukan
penambahan Modal Tanpa Hak Memesan Efek Terlebih
Dahulu sesuai dengan peraturan Bapepam No. IX D.4;
serta pelepasan Hak dan/atau menjadikan jaminan utang,
bekerjasama, memberikan dan/atau membatalkan opsi
kepada pihak lain atas sebagian harta kekayaan
Perusahaan guna mendapatkan pembiayaan baru untuk
keperluan pembayaran utang Perusahaan, kelanjutan
proyek Crystal Garden, pengembangan dan perluasan
usaha lainnya serta hal-hal lainnya yang mendukung
kegiatan Perusahaan. Perubahan anggaran dasar ini telah
mendapat persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia No. 086666 HT.01.04 Th
2005 tanggal 31 Maret 2005.

Berdasarkan akta notaris No. 149 tanggal 27 Desember
2004 oleh Notaris Shinta Ameliawaty, S.H., di Surabaya,
Perusahaan telah meningkatkan modal disetornya sebesar
Rp 67.000.000.000 karena adanya persetujuan konversi
utang obligasi menjadi saham Perusahaan (lihat catatan
21).

Pada tahun 2010, sesuai dengan perubahan anggaran
dasar Perusahaan berdasarkan Akta No. 38 tanggal 21
Juni 2010 oleh Notaris Siti Nurul Yuliani,SH.,M.Kn Notaris
di Sidoarjo tentang perubahan modal ditempatkan dan
disetor serta susunan pemegang saham. Atas perubahan
tersebut telah dicatatkan di Sistem Administrasi Badan
Hukum Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia sesuai dengan surat nomor AHU-
AH.01.10.20940 tanggal 16 Agustus 2010.

Perusahaan adalah pemilik dan pengelola Garden Palace
Hotel, Surabaya serta pemilik Crystal Garden, sebuah blok
apartemen dan shopping center yang saat ini dalam status
kerjasama operasi dengan PT Anugerah Mitra Lestari.

Perusahaan berkedudukan di Surabaya, dengan kantor
pusat terletak di Jalan Yos Sudarso 11 Surabaya.

01.

GENERAL
The Company’s Establishment and General Information

PT Mas Muri Indonesia, Tbk (the "Company") was
established on July 27, 1970 based on the notarial deed No.
22 of Nyoo Sioe Liep, S.H. The Company was formerly
named as PT Mas Murni, which was changed to PT Rantai
Mas Murni based on the notarial deed No. 14 dated
September 11, 1971 by the same notary. The Company's
name changed to be PT Mas Murni Indonesia based on
notarial deed No. 17 dated October 21, 1971 of the same
notary. The deed of establishment and the change in the
Company's name were approved by Minister of Justice of
the Republic of Indonesia in its decision letter No. J.A.
5/192/7 dated November 6, 1971 and was published in the
State Gazette No. 5, Supplement No. 40 dated January 1,
1973.

The Company's Articles of Association had been amended
several times. The amendment was based on notarial deed
No.149 dated December 27, 2004, of Shinta Ameliawaty,
S.H., in RUPSLB that supported Company's payable to be
converted as conversion bonds following Capital Market
Supervisory Agency (Bapepam) rule No. IX D.4 dated
August 14,1998; the increase in the Company's authorized
stock from Rp 728.000.000.000 to Rp 913.000.000.000;
According to the Company's plan to convert the debt, the
Company wiil issue B series share and increase the Capital
Market Supervisory Agency (Bapepam) rule IX D.4; and the
release of rights and/or set up the loan collateral, joint
operation, provide and/or cancel option to other party as part
of the Company's properties in order to obtain new funding
to pay off the Company's liabilities, continue Crystal Garden
project, develop and expand other businesses and other
matters that support the Company's activities. The changes
of the Articles of Association have been approved by
Minister of Justice and Human Right No. 086666 HT.01.04
Th 2005, dated March 31, 2005.

Accordance to the notarial deed No. 149 dated December
27, 2004 by Shinta Ameliawaty, S.H., notary in Surabaya,
the Company had increased its share capital amounted to
Rp 67.000.000.000 as result of debt to equity agreement
(see note 21).

In 2010, in accordance with amendments to the Company's
Deed. 38 dated June 21, 2010 by Notary Siti Nurul Yuliani,
SH., M.Kn Notary in Sidoarjo about changes in the issued
and paid up capital and shareholding structure. Above
changes were listed in the Legal System Administration
Ministry of Law and Human Rights Republic of Indonesia in
accordance with the letter number AHU-AH.01.10.20940
dated August 16, 2010.

The Company is the owner and operator of Garden Palace
Hotel, Surabaya, and the owner of Crystal Garden, an
apartment block and shopping center which is under joint
operation with PT Anugerah Mitra Lestari.

The Company is located in Surabaya, the main office is
located at JI. Yos Sudarso no. 11 Surabaya.
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Penawaran Umum Efek Perusahaan

Pada tanggal 4 Januari 1994, Perusahaan memperoleh
surat pernyataan efektif dari Ketua Badan Pengawas
Pasar Modal (BAPEPAM) dengan suratnya No. S-
02/PM/1993 untuk melakukan Penawaran Umum atas
15.000.000 saham Perusahaan kepada masyarakat. Sejak
tanggal 9 Pebruari 1994 saham-saham tersebut telah
dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI).

Dewan Komisaris dan Direksi

Komposisi Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan
mengalami perubahan terakhir berdasarkan akte nomor 62
tanggal 29 Juni 2012 sehingga Komposisi Dewan
Komisaris dan Direksi Perusahaan adalah sebagai berikut:

2013
Dewan Komisaris :

General emission of the company’s shares

On January 4, 1994, the Company obtained the effective
confirmation letter from the Chairman of the Capital Market
Supervisory Agency (BAPEPAM) in its letter No. S-
02/PM/1993 for the Company's offer of 15,000,000 shares to
the public. Since February 9, 1994, these shares had been
listed on the Indonesian Stock Exchange (IDX).

Board of Commissioners and Director

Composition of the Board of Commissioners and Directors
last amended by deed number 62 dated June 29, 2012 so
that the composition of the Board of Commissioners and
Directors are as follows:

2013

Board of Commissioners :

Presiden Komisaris
Komisaris
Komisaris
Komisaris

Dewan Direksi :
Presiden Direktur
Direktur

Direktur

Komite Audit
Ketua
Anggota
Anggota

2012

Dewan Komisaris :
Presiden Komisaris
Komisaris
Komisaris
Komisaris

Dewan Direksi :
Presiden Direktur
Direktur

Direktur

Komite Audit
Ketua
Anggota
Anggota

02. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING 02. BASIS OF PREPARATION

Sinta Ladya Santoso
Ir. Umaryadi Reksodidjojo
Soedarsono Notoprajitno

DR. Sihol Siagian, SH

Djaja Santoso
Surya Atmadinata

Ir. Peterjanto Suharjono, M.M.

Ir. Umaryadi Reksodidjojo
Yosep lgit Prasetyo Budi
Astrid Candra

Sinta Ladya Santoso
Ir. Umaryadi Reksodidjojo
Soedarsono Notoprajitno

DR. Sihol Siagian, SH

Djaja Santoso
Surya Atmadinata

Ir. Peterjanto Suharjono, M.M.

Ir. Umaryadi Reksodidjojo
Yosep lgit Prasetyo Budi
Astrid Candra

President Commissioner
Commissioner
Commissioner
Commissioner

Board of Directors :
President Director
Director

Director

Committee Audit
Chief

Member
Member

2012

Board of Commissioners :

President Commissioner
Commissioner
Commissioner
Commissioner

Board of Directors :
President Director
Director

Director

Committee Audit
Chief

Member
Member

OF THE FINANCIAL

a. Pernyataan kepatuhan

Laporan keuangan untuk tahun vyang berakhir
30 Juni 2013 dan 31 Desember 2012 disusun sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia
yang diterbitkan oleh lkatan Akuntan Indonesia (IAl)
dan Peraturan Bapepam-LK No. VII.G.7 tentang
“Pedoman Penyajian Laporan Keuangan Emiten atau
Perusahaan Publik” yang terdapat dalam Lampiran

STATEMENTS
a. Statement of compliance

The financial statements for the years ended
June 30, 2013 and December 31, 2012 are prepared in
accordance with Indonesian Financial Accounting
Standards “SAK” which comprise the statements and
interpretations issued by the Board of Financial
Accounting Standards of the Indonesian Institute of
Accountants and Regulation No. VIII.G.7 regarding
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Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan
Lembaga Keuangan (Bapepam dan LK) No. Kep-
347/BL/2012 tanggal 25 Juni 2012. Seperti
diungkapkan dalam Catatan-catatan terkait, beberapa
standar akuntansi telah direvisi dan diterbitkan,
diterapkan efektif tanggal 1 Januari 2012.

Dasar penyusunan laporan keuangan konsolidasian

Laporan keuangan konsolidasian disusun berdasarkan
konsep biaya perolehan, kecuali untuk akun-akun
tertentu  disajkan  dengan  pengukuran lain
sebagaimana dijelaskan dalam kebijakan akuntansi
akun-akun yang bersangkutan. Laporan keuangan
disusun dengan menggunakan dasar akrual, kecuali
arus kas.

Laporan arus kas konsolidasian disajikan dengan
menggunakan metode langsung, sesuai dengan Surat
Keputusan Badan Pengawas Pasar Modal No. Kep-
06/PM/2000 tertanggal 13 Maret 2000, dengan
mengelompokkan penerimaan dan pengeluaran kas
dan setara kas ke dalam aktivitas operasi, investasi
dan pendanaan.

Mata uang yang digunakan dalam penyusunan
laporan keuangan konsolidasian ini adalah Rupiah
(Rp).

Penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
dan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan Efektif

1 Januari 2012.

Pada tanggal 1 Januari 2012, Perusahaa menerapkan
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan ("PSAK’)
dan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan ("ISAK”)
baru dan revisi yang wajib diterapkan pada tanggal
tersebut. Kebijakan akuntansi tertentu Perusahaan
telah diubah seperti yang disyaratkan, sesuai dengan
ketentuan transisi dalam masing- masing standar dan
interpretasi

PSAK No. 24 (Revisi 2010), “ImbalanKerja” revisi ini
mengatur akuntansi dan pengungkapan imbalan kerja
dan mensyaratkan pengakuan liabilitas dan beban jika
pekerja telah memberikan jasanya dan entitas
menikmati manfaat ekonomi yang dihasilkan dari jasa
tersebut.

Beberapa revisi penting pada standar ini yang relevan
bagi Perusahaan adalah sebagai berikut:

1. Pengakuan keuntungan (kerugian) Aktuarial

Standar revisi ini memperkenalkan alternatif
metode baru untuk mengakui keuntungan
(kerugian) aktuarial, yaitu dengan mengakui
seluruh keuntungan (kerugian)pada pendapatan
komprehensif lain.

2. Pengungkapan

Standar revisi ini mensyaratkan beberapa
pengungkapan, antara lain:

“Presentation and Disclosures of Public Companies’
Financial Statements” included in the Appendix of the
Decree of the Chairman of the Capital Market and
Financial Institution Supervisory Agency (Bapepam -
LK) No. KEP-347/BL/2012 dated June 25, 2012. As
disclosed further in relevant succeeding notes, several
amended and published accounting standards were
adopted effective January 1, 2012.

Basis of preparation of the consolidated financial
statements

The consolidated financial statements have been
prepared based on historical cost, except for certain
accounts which are measured on the basis described in
the related accounting policies. The financial statements
have been prepared on accrual basis, except for the
statements of cash flows.

The consolidated statements of cash flows is presented
using direct method, in accordance to the decision letter
of the Capital Market Supervisory Board No. Kep-
06/PM/2000 dated March 13, 2000, by classifying cash
flows on the basis of operating, investing and financing
activities.

Currency used in the preparation of these consolidated
financial statements is Rupiah (IDR).

Statements of Financial Accounting Standard (“PSAK”)
and Interpretations of Financial Accounting Standards
(“ISAK”) which effective on 1 January 2012

On January 1, 2012, Company adopted new and
revised Statements of Financial Accounting Standards
(PSAKs) and Interpretations of Financial Accounting
Standards (ISAKs) that are mandatory for application
from that date. Changes to the Company accounting
policies have been made as required, in accordance
with the transitional provisions in the respective
standards and interpretations.

PSAK No. 24 (Revised 2010), establishes the
accounting and disclosures for employee benefits and
requires the recognition of liability and expense when an
employee has provided service and the entity consumes
economic benefit arising from the service.

Several notable revisions which relevant to the
Company are as follows:

1. Recognition of actuarial gains (losses)

The revised standard introduces a new alternative
method to recognize actuarial gains (losses), that is
fo recognize all actuarial gains (losses) in full
through other comprehensive income.

2. Disclosure items

The revised standard introduces a number of
disclosure requirements including disclosure of:
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e Persentase jumlah setiap kategori utama
investasi yang membentuk nilai wajar aset
program;

o Deskripsi naratif mengenai dasar yang digunakan
untuk menentukan tingkat imbal hasil keseluruhan
aset program yang diharapkan;

o Nilai kini liabilitas imbalan pasti dan nilai wajar
aset program untuk periode tahun berjalan dan
empat periode tahunan sebelumnya; dan

e Jumlah penyesuaian atas liabilitas program dan
aset program untuk periode tahun berjalan dan
empat periode tahunan sebelumnya.

Perusahaan memilih untuk tetap menggunakan
pendekatan koridor dalam pengakuan keuntungan
(kerugian)  aktuarial. Pengungkapan tambahan
terdapat pada Catatan 20.

Berikut ini adalah standar baru dan revisi atas PSAK
dan ISAK yang wajib diterapkan untuk tahun buku yang
dimulai 1 Januari 2012, yang relevan tetapi tidak
berdampak material terhadap laporan keuangan
konsolidasian:

PSAK

PSAK No. 10 (Revisi 2010), Pengaruh Perubahan Kurs
Valuta Asing

PSAK No. 13 (Revisi 2011), Properti Investasi

PSAK No. 16 (Revisi 2011), Aset Tetap

PSAK No. 26 (Revisi 2011), Biaya Pinjaman

PSAK No. 30 (Revisi 2011), Sewa

PSAK No. 46 (Revisi 2010), Pajak Penghasilan

PSAK No. 50 (Revisi 2010), Instrumen Keuangan:
Penyajian

PSAK No. 55 (Revisi 2011), Instrumen Keuangan:
Pengakuan dan Pengukuran

PSAK No. 56 (Revisi 2011), Laba Per Saham

ISAK

ISAK No. 23, Sewa Operasi — Insentif

ISAK No. 24, Evaluasi Substansi Beberapa Transaksi
yang Melibatkan Suatu Bentuk Legal Sewa

ISAK No. 25, Hak atas Tanah

Prinsip-prinsip konsolidasi

Entitas anak adalah seluruh entitas dimana Perusahaan
dan entitas anak memiliki kekuasaan untuk mengatur
kebijakan keuangan dan operasional yang biasanya
melalui kepemilikan lebih dari setengah hak suara.
Keberadaan dan dampak dari hak suara potensial yang
saat ini dapat dilaksanakan atau dikonversi,
dipertimbangkan ketika menilai apakah Perusahaan
dan entitas anak mengendalikan entitas lain. Entitas
anak dikonsolidasikan secara penuh sejak tanggal
pengendalian dialihkan kepada Perusahaan dan entitas
anak. Entitas anak tidak dikonsolidasikan sejak tanggal
Perusahaan dan entitas anak kehilangan pengendalian.

Transaksi, saldo, dan keuntungan antar entitas
Perusahaan dan entitas anak yang belum direalisasi
telah dieliminasi. Kerugian yang belum direalisasi, jika
ada, juga telah dieliminasi kecuali terjadi penurunan
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o The percentage of amount of each major category
of investment making up total plan assets;

o A narrative description of the basis used to
determine the overall expected rate of return on
assets;

o The amounts for the current annual period and the
previous four annual periods of present value of the
defined benefit obligation and fair value of the plan
assets; and

e The amounts for the current annual period and
theprevious four annual periods of experience
adjustments arising on the plan liabilities and plan
assets.

The Company has elected to continue using the corridor
approach in the recognition of actuarial gains (losses).
The Group has additional disclosures in Note 20.

The following are the new and revised PSAKs and
ISAKs which are relevant and have been adopted
effective January 1, 2012 but do not have material
impact to the consolidated financial statements:

PSAK

PSAK No. 10 (Revised 2010), The Effects of Changes in
Foreign Exchange Rates

PSAK No. 13 (Revised 2011), Investment Property
PSAK No. 16 (Revised 2011), Property, Plant, and
Equipment

PSAK No. 26 (Revised 2011), Borrowing Costs

PSAK No. 30 (Revised 2011), Leases

PSAK No. 46 (Revised 2010), Income Taxes

PSAK No. 50 (Revised 2010), Financial Instruments:
Presentation

PSAK No. 55 (Revised 2011), Financial Instruments:
Recognition and Measurement

PSAK No. 56 (Revised 2011), Earnings per Share

ISAK

ISAK No. 23, Operating Leases-Incentives

ISAK No. 24, Evaluating the Substance of Transactions
Involving the Legal Form of a Lease

ISAK No. 25, Landrights

Principles of consolidation

Company and its subsidiaries have the power to govern
the financial and operating policies  generally
accompanying a shareholding of more than a half the
voting rights. The existence and effect of potential voting
rights that are currently exercisable or convertible are
considered when assessing whether the Company and
its subsidiaries control another entity. Subsidiaries are
fully consolidated from the date on which control is
transferred to the Company and its subsidiaries.
Subsidiaries are deconsolidated from the date on which
that control ceases.

Inter-company transactions, balances and unrealized
gains on transactions between entities of the Company
and its subsidiaries were eliminated. Unrealized loss, if
any, was also eliminated unless the transactions provide
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nilai atas aset yang dialihkan. Kebijakan akuntansi
entitas anak disesuaikan, jika diperlukan, untuk
memastikan konsistensi dengan kebijakan akuntasi
yang diterapkan Perusahaan dan entitas anak.

Porsi kepemilikan pemegang saham non pengendali
atas aset neto entiftas anak disajikan sebagai
‘Kepentingan non pengendali” sebagai bagian dari
ekuitas di laporan posisi keuangan konsolidasian.

Kas dan Setara Kas

Kas dan setara kas didefinisikan sebagai saldo kas,
bank dan deposito, dan semua investasi jangka pendek

yang jatuh tempo tiga bulan atau kurang dari tanggal
penempatannya.

Piutang usaha dan piutang lain-lain

Piutang usaha dan piutang lain-lain pada awalnya
diakui sebesar nilai wajar dan selanjutnya diukur pada
biaya perolehan diamortisasi, setelah dikurangi
penyisihan piutang ragu-ragu.

Penyisihan piutang ragu-ragu dibentuk pada saat
terdapat bukti obyektif bahwa saldo piutang tidak dapat
ditagih. Piutang ragu-ragu dihapus pada saat piutang
tersebut tidak akan tertagih.

Transaksi dengan pihak-pihak berelasi

Perusahaan dan entitas anak mempunyai transaksi
dengan pihak berelasi. Definisi pihak berelasi sesuai
dengan yang diatur dalam Peraturan BAPEPAM-LK No.
VIII.G.7 tentang Penyajian dan Pengungkapan Laporan
Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik yang
terdapat dalam lampiran keputusan ketua BAPEPAM-
LK Nomor Kep-347/BL/2012 tanggal
25 Juni 2012.

Seluruh transaksi dan saldo yang material dengan
pihak berelasi diungkapkan dalam Catatan 31 atas
laporan keuangan konsolidasian.

Penjabaran dalam Mata Uang Asing

Transaksi dalam mata uang asing diJabarkan ke dalam
mata uang Rupiah dengan menggunakan kurs yang
berlaku pada tanggal transaksi.

Aset dan liabilitas moneter dalam mata uang asing
diJabarkan ke dalam mata uang Rupiah dengan
menggunakan kurs yang berlaku pada akhir periode
pelaporan. Keuntungan dan kerugian selisih kurs yang
timbul dari penyelesaian transaksi dalam mata uang
asing dan dari penJabaran aset dan liabilitas moneter
dalam mata uang asing diakui di dalam laporan laba
rugi konsolidasian.

Kurs utama yang digunakan, berdasarkan kurs tengah
yang diterbitkan Bank Indonesia, adalah sebagai berikut
(dalam satuan Rupiah):

2013

evidence of an impairment of the assets transferred.
Accounting policies of subsidiaries have been changed
when necessary to ensure consistency with the
accounting policies adopted by the Company and its
subsidiaries.

The proportional share of non-controlling shareholders
in the net assets of the subsidiaries is presented as
“Non-controlling interests” as part of equity in the
consolidated statements of financial position.

Cash and Equivalent

Cash and cash equivalents consist of cash on hand and
in banks and all unrestricted investments with maturities
of three months or less from the date of placement.

Trade and other receivables

Trade and other receivables are recognised initially at
fair value and subsequently measured at amortised
cost, less provision for doubtful receivables.

Provision for doubtful receivables are established when
there is objective evidence that the outstanding amounts
will not be collected. Doubtful accounts are written-off
during the period in which they are determined to be not
collectible.

Transactions with related parties

The Company and its subsidiaries have transactions
with related parties. The definition of related parties is in
accordance with regulation of BAPEPAM-LK. No.
VII.G.7 regarding the Issuer’s or Public Company’s
Financial Statement Presentation and disclosure as
included in the appendix of the decision of the Chairman
of BAPEPAM-LK No. Kep-347/BL/2012 dated June 25,
2012.

All material transactions and balances with related
parties are disclosed in the Note 31 to the consolidated
financial statements.

Foreign currency translation

Foreign currency transactions are translated into
Rupiah using the exchange rates prevailing at the dates
of the transactions.

Foreign currency monetary assets and liabilities are
translated into Rupiah at the rates of exchange
prevailing at end of the reporting period. Foreign
exchange gains and losses resulting from the settlement
of foreign currency transactions and from the translation
of monetary assets and liabilities denominated in foreign
currencies are recognised in the consolidated profit and
loss account.

The main exchange rates used, based on the middle
rate issued by Bank Indonesia, was as follows (in
Rupiah):

2012

Dolar Amerika Serikat (“‘USD”) 10.068
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9.480 United States Dollars (“USD’)
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Aset keuangan Entitas terdiri dari kas dan setara kas,
investasi jangka pendek, piutang usaha, piutang lain-
lain. Liabilitas keuangan Entitas terdiri dari utang
usaha, utang lain-lain dan uang jaminan.

Entitas telah menerapkan PSAK No. 50 (Revisi 2006)
“Instrumen Keuangan: Penyajian dan Pengungkapan’
dan PSAK No. 55 (Revisi 2006) “Instrumen Keuangan:
Pengakuan dan Pengukuran” efektif tanggal 1 Januari
2010. Dalam rangka penerapan PSAK 50 (Revisi 2006)
dan PSAK 55 (Revisi 2006), Entitas mengklasifikasikan
instrumen keuangan dalam bentuk aset keuangan dan
liabilitas keuangan.
i) Klasifikasi
Sejak tanggal 1 Januari 2010, pada saat
pengakuan awal, Entitas mengelompokkan seluruh
aset keuangannya sebagai pinjaman yang
diberikan dan piutang. Pinjaman yang diberikan
dan piutang adalah aset keuangan non-derivatif
dengan pembayaran tetap atau telah ditentukan
dan tidak mempunyai kuotasi di pasar aktif.
Entitas tidak memiliki investasi saham yang
dikelompokkan sebagai aset keuangan dimiliki
hingga jatuh tempo.
Seluruh liabilitas keuangan Entitas dikelompokkan
sebagai liabilitas keuangan yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi.

i) Pengakuan

Entitas pada awalnya mengakui aset keuangan
dan liabilitas keuangan pada tanggal perolehan.

Pada saat pengakuan awal, aset keuangan atau
liabilitas keuangan Entitas diukur pada nilai wajar
ditambah biaya transaksi yang dapat diatribusikan
secara langsung atas perolehan aset keuangan
atau penerbitan liabilitas keuangan. Pengukuran
aset keuangan dan liabilitas keuangan setelah
pengakuan awal tergantung pada klasifikasinya.

Setelah pengakuan awal, pinjaman yang diberikan
dan piutang dicatat pada biaya perolehan
diamortisasi dengan menggunakan metode suku
bunga efektif, sedangkan aset keuangan yang
dimiliki hingga jatuh tempo yang tidak memiliki
harga kuotasi dicatat pada biaya perolehan.
Setelah pengakuan awal, liabilitas keuangan
dicatat pada biaya perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode suku bunga efekif.
i)  Penghentian pengakuan

Entitas menghentikan pengakuan aset keuangan
pada saat hak kontraktual atas arus kas yang
berasal dari aset keuangan tersebut kadaluwarsa,
atau Entitas mentransfer seluruh hak untuk
menerima arus kas kontraktual dari aset keuangan
dalam transaksi dimana Entitas secara substansial
telah mentransfer seluruh risiko dan manfaat atas
kepemilikan aset keuangan yang ditransfer. Setiap
hak atau liabilitas atas aset keuangan yang
ditransfer yang timbul atau yang masih dimiliki oleh
Entitas diakui sebagai aset atau liabilitas secara
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The entity’s financial assets consist of cash and cash
equivalents,short-term investment, account receivables,
other receivables. The Company’s financial liabilities
consist of account payables, other payables, and
security deposits.

The entity’s adopted SFAS No. 50 (2006 Revision)
“Financial Instruments: Presentation and Disclosures”
and SFAS No. 55 (2006 Revision) “Financial
Instruments: Recognition and Measurement” with effect
from 1 January 2010. In order to apply IAS 50 (Revised
2006) and IAS 55 (Revised 2006), the company
classifies financial instruments in the form of financial
assets and financial liabilities.

i) Classification

Starting 1 January 2010, at initial recognition, the
Company classifies all of its financial assets
(except derivative held for risk management and
investment in shares) as loans and receivables.
Loans and receivables are non-derivative financial
assets with fixed or determinable payments that are
not quoted in an active market.

The entity’s do not have stock investments that are
classified as financial assets held to maturity.

Overall liability classified as an entity financial
liability measured at amortized cost.

ii)  Recognition
The entities initially recognizes financial assets and
financial liabilities on the date of origination.

On the date initial recognition financial assets or
financial liabilities at fair values plus transaction
costs that are directly attributable to the acquisition
of financial assets or issuance of financial liabilities.
The subsequent measurement of financial assets
and financial liabilites depends on their
classification.

Subsequent to initial recognition, loans granted and
receivables are recorded at amortized cost using
the effective interest method, while financial assets
held to maturity without price quotations are
recorded at cost.

Subsequent to initial recognition, financial liabilities
are recorded at amortized cost using the effective
interest method.
iii)  Derecognition

The entities derecognizes a financial asset when
the contractual rights to the cash flows from the
asset expire, or when the Company transfers the
rights to receive the contractual cash flows on the
financial asset in a transaction in which
substantially all the risks and rewards of ownership
of the financial asset are transferred. Any interest in
transferred financial assets that is created or
retained by the Company is recognized as a
separate asset or liability
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g.

h.

terpisah.

Entitas  menghentikan  pengakuan liabilitas
keuangan pada saat liabilitas yang ditetapkan
dalam kontrak dilepaskan atau dibatalkan atau
kadaluwarsa.

iv)  Saling hapus
Aset keuangan dan liabilitas keuangan saling
hapus dan nilai bersihnya disajikan dalam laporan
posisi keuangan jika, dan hanya jika, Entitas
memiliki hak yang berkekuatan hukum untuk
melakukan saling hapus atas jumlah yang telah
diakui tersebut dan berniat untuk menyelesaikan
secara neto atau untuk merealisasikan aset dan
menyelesaikan liabilitasnya secara simultan.

Pendapatan dan beban disajikan dalam jumlah
bersih hanya jika diperkenankan oleh standar
akuntansi.

v)  Pengukuran biaya perolehan diamortisasi

Biaya perolehan diamortisasi dari aset keuangan
atau liabilitas keuangan adalah jumlah aset atau
liabilitas keuangan vyang diukur pada saat
pengakuan awal dikurangi pembayaran pokok,
ditambah atau dikurangi dengan amortisasi
kumulatif dengan menggunakan metode suku
bunga efektif yang dihitung dari selisih antara nilai
awal dan nilai jatuh temponya, dikurangi
penyisihan kerugian penurunan nilai.

vi)  Pengukuran nilai wajar

Nilai wajar adalah nilai dimana suatu aset dapat
dipertukarkan, atau suatu liabilitas diselesaikan
antara pihak yang memahami dan berkeinginan
untuk melakukan transaksi wajar (arm's length
transaction) pada tanggal pengukuran.

Nilai wajar untuk instrumen keuangan Entitas yang
tidak diperdagangkan di pasar ditentukan dengan
menggunakan teknik penilaian tertentu. Entitas
menggunakan metode arus kas terdiskonto
dengan menggunakan asumsi-asumsi berdasar-
kan kondisi pasar yang ada pada saat tanggal
laporan posisi keuangan untuk menentukan nilai
wajar dari instrumen keuangan lainnya.

Persediaan

Persediaan dinyatakan berdasarkan nilai yang lebih
rendah antara harga perolehan dan nilai realisasi
bersih. Biaya perolehan dengan metode rata-rata
tertimbang. Perusahaan tidak melakukan penyisihan
atas persediaan usang dan rusak, kerugian ini
dibebankan  langsung  sebagai  pengurangan
persediaan pada akhir periode.

Properti investasi

Properti investasi terdiri dari tanah, bangunan dan
prasarana, untuk menghasilkan rental atau untuk
kenaikan nilai atau kedua-duanya, dan tidak untuk
digunakan dalam produksi atau penyediaan barang
atau jasa untuk tujuan administratif atau dijual dalam
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g.

The entities derecognizes a financial liability when
its contractual obligations are discharged or
cancelled or expired.

iv)  Offsetting
Financial assets and financial liabilities and net
worth offset presented in the statement of financial
position if, and only if, the entity has a legally
enforceable right to offset the recognized amounts
and intends to settle net or to realize the assets and
settle liabilities simultaneously.

Revenues and expenses are recorded net only if
permitted by accounting standards.

v) Amortized cost measurement

The amortized cost of a financial asset or financial
liability is the amount at which the financial asset or
liability is measured at initial recognition, minus
principal repayments, plus or minus the cumulative
amortization using the effective interest method of
any difference between the initial amount
recognized and the maturity amount, minus any
reduction for impairment.

vi)  Fair value measurement

The fair value is the value at which an asset could
be exchanged, or a liability settled between
knowledgeable, willing parties to conduct fair
fransactions (arm's length transaction) at the
measurement date.

The fair value for financial instruments are not
traded entity on the market is determined using
valuation techniques specified. Entities using the
discounted cash flow method using assumptions
based on market conditions existing at the date of
statement of financial position to determine the fair
value of financial instruments.

Inventories

Inventories are stated based on cost or net realizable
value, whichever is lower. The costs are computed by
using the weighted-average method. The Company does
not use allowance method for its obsolete and defected
inventory. Those inventories are directly expensed as
losses at the end of current period.

Investment property

Investment properties consist of land, buildings and
infrastructure, to earn rentals or for capital appreciation or
both, and not to be used in the production or supply of
goods or services for administrative purposes or sale in
the daily business activities. Investment properties are
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kegiatan usaha sehari-hari. Properti investasi
dinyatakan sebesar biaya perolehan termasuk biaya
transaksi  dikurangi akumulasi penyusutan dan
penurunan nilai, kecuali tanah yang tidak disusutkan.
Jumlah tercatat termasuk bagian biaya penggantian
dari properti investasi yang ada pada saat terjadinya
biaya, jika kriteria pengakuan terpenuhi; dan tidak
termasuk biaya harian penggunaan properti investasi.
Penyusutan properti investasi berupa bangunan
disusutkan dengan metode jumlah hari pemakaian
event.

Properti investasi dihentikan pengakuannya pada saat
pelepasan atau ketika properti investasi tersebut tidak
digunakan lagi secara permanen dan tidak memiliki
manfaat ekonomis di masa depan yang dapat
diharapkan pada saat pelepasannya. Laba atau rugi
yang timbul dari penghentian atau pelepasan properti
investasi diakui dalam laporan laba rugi konsolidasian
dalam tahun terjadinya penghentian atau pelepasan
tersebut.

.. Asettetap
Per 1 Januari 2008, Perusahaan telah menerapkan
PSAK No. 16 "Aset Tetap" (Revisi 2007) sebagaimana
ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia. Perusahaan
telah menetapkan model biaya terhadap pengelolaan
aset tetapnya.

Aset tetap dinyatakan menurut harga perolehan
setelah dikurangi dengan akumulasi penyusutan.
Tanah tidak disusutkan. Penyusutan aset tetap dihitung
dengan metode garis lurus selama masa manfaat aset
tetap sebagai berikut:

stated at cost including transaction costs less
accumulated depreciation and impairment, except for
land which is not depreciated. The carrying amount
includes the cost of replacement of an existing
investment property at the time of the fee, if the
recognition criteria satisfied, and does not include the
cost of daily use of investment properties. Depreciation of
investment property are depreciated using the method of
building a number of days of usage event.

Investment property is derecognized upon disposal or
when the investment property is permanently withdrawn
from use and no future economic benefits that can be
expected from its disposal. Gains or losses arising from
the termination or disposal of investment property are
recognized in the consolidated statement of income in
the year of termination or release them.

Fixed assets

As of January 1, 2008, the Company has been
implemented PSAK No. 16 "Fixed Assets" (Revised
2007) as determined by the Indonesian Institute of
Accountants. The Company has decided to use cost
method concerning to the fixed assets accounting policy.

Fixed assets are stated at cost less accumulated
depreciation. Depreciation is computed using the
straight-line method. Land is not depreciated. The
economic useful lives of the assets are estimated as
follows:

Metode Penyusutan/ Tarif Penyusutan/ .

Kelompok Aset Tetap Deprecia tiony Method Depreciastlion rate Fixed Asset Classes
Bangunan dan prasarana Garis lurus/straight line 2,5% Building and structure
Peralatan mekanis dan listrik Garis lurus/straight line 10% Mechanical and electrical equipment
Perabot dan peralatan Garis lurus/straight line 10-20% Funiture and fixture
Alat pengangkutan Garis lurus/straight line 20% Transportation and equipment

Biaya perbaikan dan perawatan dibebankan langsung
ke perhitungan laba rugi pada saat terjadinya biaya-
biaya tersebut; sedangkan biaya-biaya yang berjumlah
besar dan sifatnya meningkatkan kondisi aset secara
signifikan dikapitalisasi. Apabila suatu aset tetap tidak
lagi digunakan atau dijual, maka harga perolehan dan
akumulasi penyusutan aset tersebut dikeluarkan dari
akun aset tetap dan keuntungan atau kerugian yang
terjadi diperhitungkan ke laba rugi tahun berjalan.

Aset dalam Penyelesaian

Aset dalam penyelesaian disajikan sebagai bagian
dalam aset tetap dan dinyatakan sebesar biaya
perolehan. Semua biaya, termasuk biaya pinjaman,
yang terjadi sehubungan dengan pembangunan aset
tersebut dikapitalisasi sebagai bagian dari biaya
perolehan.  Akumulasi biaya perolehan akan
dipindahkan ke masing-masing aset tetap yang
bersangkutan pada saat aset tersebut selesai
dikerjakan dan siap digunakan.
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The cost of repairs and maintenance is charged to the
profit and loss as incurred; significant renewals or
betterment are capitalized. When assets are retired or
otherwise disposed of, their carrying value and the
related accumulated depreciation are removed from the
accounts and any resulting gain or loss is reflected in
earnings.

Construction in progress

Construction in progress is presented as part of the fixed
assets and are stated at cost. All costs, including
borrowing costs, incurred in connection with the
construction of an asset are capitalized as part of the
cost. The accumulated costs will be reclassified to the
respective fixed assets when the assets are completed
and ready for use.
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J-

Kerjasama Operasi

Sesuai dengan PSAK No. 12, “Pelaporan Keuangan
Mengenai Bagian Partisipasi dalam Pengendalian
Bersama Operasi dan Aset”, partisipasi venturer dalam
Pengendalian Bersama Operasi dicatat dengan
menyajikan dan membukukan dalam laporan
keuangannya aset yang dikendalikannya sendiri,
liabilitas dan beban yang terjadi atas aktivitasnya
sendiri dan bagiannya atas pendapatan bersama dari
pendapatan kerjasama operasi tersebut.

Partisipasi venturer dalam Pengendalian Bersama

Entitas dicatat menggunakan metode konsolidasi
proporsional.

J.

Joint operation

In accordance with SFAS No.. 12, "Financial Reporting
Regarding Interest in Jointly Controlled Operations and
Assets", the venturer's participation in Jointly Controlled
Operations recorded with disclose and recorded in its
financial statements the assets under its control, liabilities
and expenses that occurred in their own activities and its
share of the joint income of the income the joint
operation.

Participation in Jointly Controlled Entities venturer
recorded using the proportionate consolidation method

k. Penurunan nilai aset non-keuangan k. Impairment of non-financial assets
Aset tetap dan aset tidak lancar lainnya, termasuk aset Fixed assets and other non-current assets, including
tak berwujud, ditelaah untuk mengetahui apakah telah intangible assets, are reviewed for impairment whenever
terjadi penurunan nilai bilamana terdapat kejadian atau events or changes in circumstances indicate that the
perubahan keadaan yang mengindikasikan bahwa nilai carrying amount may not be recoverable. An impairment
tercatat aset tersebut tidak dapat diperoleh kembali. loss is recognised for the amount by which the carrying
Kerugian akibat penurunan nilai diakui sebesar selisih amount of the asset exceeds its recoverable amount.
antara nilai tercatat aset dengan nilai yang dapat
diperoleh kembali dari aset tersebut.
Nilai yang dapat diperoleh kembali adalah nilai yang Recoverable amount is the higher of its fair value less
lebih tinggi antara nilai wajar dikurangi biaya untuk cost to sell and its value in use of the assets. For the
menjual dan nilai pakai aset. Dalam rangka mengukur purposes of assessing impairment, assets are grouped at
penurunan nilai, aset dikelompokkan hingga unit the lowest levels for which there are separately
terkecil yang menghasilkan arus kas terpisah. identifiable cash flows.

. Imbalan Kerja (Pernyataan Standar Akuntansi I, Employee benefits liability
Keuangan) 24 revisi 2004
Perusahaan telah menerapkan kebijakan akuntansi The Company has recognized employees benefit
untuk mengakui cadangan manfaat karyawan sesuai provision based on Labor Law No. 13 dated March 25,
dengan Undang-Undang Tenaga Kerja No. 13 tanggal 2003 (Law No. 13/2003). The Company uses
25 Maret 2003 (UU No. 13/2003). Perusahaan independent appraisal to calculate employee benefit
menggunakan jasa aktuaria independent dalam provision.
menghitung cadangan atas imbalan kerja tersebut.
Perhitungan imbalan pasca kerja menggunakan Employee benefit determined based on Projected Unit
metode Projected Unit Credit. Akumulasi keuntungan Method. Accumulated net actuarial losses which over
dan kerugian aktuarial bersih yang belum diakui yang 10% of present reward and haven'’t been recognized will
melebihi 10% dari nilai kini imbalan pasti diakui dengan be recognized by straight line method for estimated
metode garis lurus selama rata-rata sisa masa kerja average working period of the employees whom join the
yang diprakirakan dari para pekerja dalam program program. Past benefit cost charged directly if the reward
tersebut. Biaya jasa lalu dibebankan langsung apabila became right or vested, adverse will recognized as
imbalan tersebut menjadi hak atau vested, dan expenses based on straight line method for average
sebaliknya akan diakui sebagai beban dengan metode period until those right will be vested.
garis lurus selama periode rata-rata sampai imbalan
tersebut menjadi vested.
Jumlah yang diakui sebagai liabilitas imbalan pasti di Amount recognized as certain reward liability on balance
neraca merupakan nilai kini liabilitas imbalan pasti sheet will be adjust with unrecognized actuarial gain and
disesuaikan dengan keuntungan dan kerugian aktuarial loss, and unrecognized past benefit cost.
yang belum diakui, dan biaya jasa lalu yang belum
diakui.

m. Sewa pembiayaan m. Leases

Perseroan dan Entitas Anak menerapkan PSAK No. 30
(Revisi 2007), “Sewa”. Berdasarkan PSAK No. 30
(Revisi 2007) klasifikasi sewa didasarkan pada sejauh
mana risko dan manfaat yang terkait dengan
kepemilikan aset sewaan berada pada lessor atau
lessee, dan pada substansi transaksi dan bukan pada
bentuk kontraknya.
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The Company and the subsidiary applying SFAS No. 30
(Revised 2007), "Rent".Based on SFAS No. 30 (Revised
2007) classification of leases is based on the extent of
the risks and benefits incidental to ownership of a leased
asset lie with the lessor or lessee, and the substance of
the transaction rather than the form of the contract.
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Suatu sewa diklasifikasikan sebagai sewa pembiayaan
jika sewa tersebut mengalihkan secara substansial
seluruh risikko dan manfaat yang terkait dengan
kepemilikan aset. Suatu sewa diklasifikasikan sebagai
sewa operasi jika sewa tidak mengalihkan secara
substansial seluruh risiko dan manfaat yang terkait
dengan kepemilikan aset.

Pada awal masa sewa, lessee mengakui sewa
pembiayaan sebagai aset dan liabilitas dalam laporan
posisi keuangan sebesar nilai wajar aset sewaan atau
sebesar nilai kini dari pembayaran sewa minimum, jika
nilai kini lebih rendah dari nilai wajar. Pembayaran
sewa minimum harus dipisahkan antara bagian yang
merupakan beban keuangan dan bagian yang
merupakan pelunasan liabilitas. Beban keuangan
harus dialokasikan ke setiap periode selama masa
sewa sedemikian rupa sehingga menghasilkan suatu
tingkat suku bunga periodik yang konstan atas saldo
liabilitas.

Jumlah yang dapat disusutkan dari aset sewaan
dialokasikan ke setiap periode akuntansi selama
perkiraan masa penggunaan dengan dasar yang
sistematis dan konsisten dengan kebijakan penyusutan
aset yang dimiliki. Jika tidak terdapat kepastian yang
memadai bahwa lessee akan mendapatkan hak
kepemilikan pada akhir masa sewa, maka aset sewaan
disusutkan selama periode yang lebih pendek antara
masa sewa dan umur manfaat aset sewaan.

Aset sewa guna usaha yang dapat dikapitalisasi
(capital lease) disajikan dalam neraca sebagai bagian
dari aset tetap dan dinyatakan sebesar nilai tunai dari
seluruh pembayaran sewa selama masa sewa
ditambah nilai sisa (harga opsi) yang harus dibayar

pada akhir masa sewa dikurangi akumulasi
penyusutan. Penyusutan dihitung dengan
menggunakan metode garis lurus (straight-line

methode) berdasarkan masa manfaat ekonomis yang
sama dengan yang diterapkan untuk aset tetap yang
diperoleh melalui pemilikan langsung.
Utang sewa guna usaha dinyatakan berdasarkan nilai
tunai dari seluruh pembayaran sewa

Pengakuan Pendapatan dan Beban

Penghasilan hotel diakui pada saat penyerahan jasa
dan barang kepada pelanggan, sedangkan beban
diakui pada saat terjadinya (accrual basis).

Kapitalisasi Biaya Pinjaman

Bunga dan rugi selisih kurs atas pinjaman yang
diperoleh untuk membiayai pembelian, pematangan
dan pengembangan tanah dikapitalisasi sebagai
bagian dari biaya perolehan persediaan kapling tanah
dan tanah yang belum dikembangkan bagi real estat,
dan dikapitalisasi sebagai bagian dari biaya perolehan
aset tetap dan aset dalam penyelesaian bagi pusat
niaga dan hotel. Pada saat selesainya semua kegiatan
yang berhubungan dengan pengembangan tanah atau
pada saat aset dalam penyelesaian tersebut selesai
dikerjakan dan siap untuk digunakan, kapitalisasi
bunga dan rugi selisih kurs juga akan dihentikan.
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Leases are classified as finance leases if the lease
transfer substantially all the risks and rewards incidental
fo ownership. Leases are classified as operating leases if
the lease does not transfer substantially all the risks and
rewards incidental to ownership.

At the beginning of the lease, the lessee recognizes
finance leases as assets and liabilities in the statement of
financial position at fair value of leased asset or the
present value of minimum lease payments, if the value is
now lower than fair value. Minimum lease payments
should be apportioned between the finance charge and
the reduction of the outstanding liability. The financial
burden should be allocated to each period during the
lease in such a way that produces a periodic rate of
interest is constant over the balance of liability.

The depreciable amount of a leased asset is allocated to
each accounting period over the expected period of use
on the basis of a systematic and consistent with the
depreciation policy assets. If there is no reasonable
certainty that the lessee will obtain ownership by the end
of the lease, the leased asset is depreciated over the
shorter period between the lease and the leased asset's
useful life.

Lease assets that can be capitalized (capital leases) are
presented in the balance sheet as part of fixed assets
and are stated at the present value of all lease payments
during the lease term plus residual value (option price) to
be paid at the end of the lease less accumulated
depreciation. Depreciation is computed using the
straight-line method (straight-line method) based on the
economic benefits similar to those applied to fixed assets
acquired through direct ownership.

Lease payable are stated based on the value of all lease
payments.

Revenue and Expenses Recognition

Hotel revenues are recognized upon the delivery of the
services and goods to customers, while expenses are
recognized when incurred (accrual basis).

Capitalisation of Borrowing Costs

Interest and loss and loss foreign exchange on loans
obtained to finance the purchase, maturation and
development of land capitalized as part of the cost of
inventory plot of land and undeveloped land for real
estate and capitalized as part of the cost of acquisition of
fixed assets and construction in progress for commercial
centers and hotels. At the completion of all activities
related to land development or at the time of construction
in progress is completed and ready for use, capitalization
of interest and foreign exchange losses will also be
terminated.
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0.

Pajak penghasilan

Beban pajak kini ditentukan berdasarkan laba kena
pajak dalam periode yang bersangkutan yang dihitung
berdasarkan tarif pajak yang berlaku.

Aset dan liabilitas pajak tangguhan diakui atas
konsekuensi pajak periode mendatang yang timbul dari
perbedaan jumlah tercatat aset dan liabilitas menurut
laporan keuangan dengan dasar pengenaan pajak aset
dan kewajiban. Liabilitas pajak tangguhan diakui untuk
semua perbedaan temporer kena pajak dan aset pajak
tangguhan diakui untuk perbedaan temporer yang
boleh dikurangkan, sepanjang besar kemungkinan
dapat dimanfaatkan untuk mengurangi laba kena pajak
pada masa datang.

Pajak tangguhan diukur dengan menggunakan tarif
pajak yang berlaku atau secara substansial telah
berlaku pada tanggal neraca. Pajak tangguhan
dibebankan atau dikreditkan dalam laporan laba rugi,
kecuali pajak tangguhan yang dibebankan atau
dikreditkan langsung ke ekuitas.

Aset dan liabilitas pajak tangguhan disajikan di neraca,
kecuali aset dan liabilitas pajak tangguhan untuk
entitas yang berbeda, atas dasar kompensasi sesuai
dengan penyajian aset dan liabilitas pajak kini.

Penggunaan estimasi

Penyusunan laporan keuangan konsolidasian sesuai
dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum
mengharuskan manajemen untuk membuat estimasi
dan asumsi yang mempengaruhi jumlah aset dan
liabilitas dan pengungkapan aset dan liabilitas
kontinjen  pada  tanggal laporan  keuangan
konsolidasian serta jumlah pendapatan dan beban
selama periode pelaporan. Hasil yang sebenarnya
dapat berbeda dengan jumlah yang diestimasi.

Informasi Segmen
Efektif tanggal 1 Januari 2011, Perseroan dan entitas
anak menerapkan PSAK No. 5 (Revisi 2009),

“‘Segmen  Operasi”. PSAK revisi ini mengatur
pengungkapan yang memungkinkan  pengguna
laporan  keuangan untuk mengevaluasi sifat dan

dampak keuangan dari aktivitas bisnis yang mana
entitas beroperasi.

Segmen adalah bagian khusus dari Perseroan dan
entitas anak yang terlibat baik dalam menyediakan
produk dan jasa (segmen usaha), maupun dalam
menyediakan produk dan jasa dalam lingkungan
ekonomi tertentu (segmen geografis), yang memiliki
risiko dan imbalan yang berbeda dari segmen lainnya.

Pendapatan, beban, hasil, aset dan liabilitas
segmen termasuk item-item yang dapat diatribusikan
langsung kepada suatu segmen serta hal-hal yang
dapat dialokasikan dengan dasar yang sesuai
kepada segmen tersebut. Segmen ditentukan
sebelum saldo dan transaksi antar Perseroan dan
entitas anak, dieliminasi sebagai bagian dari proses
konsolidasi.
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0.

Income tax

Current tax expense is determined based on the taxable
income for the period is calculated based on applicable
tax rates.

Deferred tax assets and liabilities are recognized for
future tax consequences attributable to differences
between carrying amounts of assets and liabilities in
financial statements with the tax bases of assets and
liabilities. Deferred tax liabilities are recognized for all
taxable temporary differences and deferred tax assets
are recognized for deductible temporary differences, all
of the possibilities can be utilized to reduce taxable
income in the future.

Deferred tax is measured using tax rates applicable or
substantially prevailing at the balance sheet date.
Deferred tax is charged or credited in the income
statement, unless the deferred tax is charged or credited
directly to equity.

Deferred tax assets and liabilities are presented on the
balance sheet, except for deferred tax assets and
liabilities to a different entity, on the basis of
compensation in accordance with the presentation of
current tax assets and liabilities.

Use of estimates

The presentation of consolidated financial statements in
conformity with generally accepted accounting principles
requires management to make estimates and
assumptions that affect the reported amounts of assets
and liabilities and the disclosure of contingent assets and
liabilities at the date of the consolidated financial
statements and the reported amounts of revenues and
expenses during the reporting period. Actual results may
differ from these estimates.

Segmented Information

Effective on January 1, 2011, the Company and
subsidiary applying SFAS No. 5 (Revised 2009),
"Operating Segments". This revised SFAS regulate
disclosures that enable users of financial statements to
evaluate the nature and financial effects of business
activity in which the entity operates.

Segment is a special section of the Company and its
subsidiaries are engaged either in providing products and
services (business segment), or in providing products
and services within a particular economic environment
(geographical segment), which has risks and rewards
that are different from other segments.

Revenues, expenses, results, segment assets and
liabilities include items directly attributable to a segment
as well as things that can be allocated on the basis of
corresponding to the segment. Segments determined
before balances and transactions between the Company
and subsidiaries, are eliminated as part of the
consolidation process.
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r. Laba Bersih Per Saham Dasar

Sesuai dengan PSAK No. 56 mengenai ‘Laba per
Saham’, laba bersih per saham dasar dihitung dengan
membagi laba bersih tahun berjalan dengan jumlah
rata-rata tertimbang saham yang beredar selama tahun
yang bersangkutan, setelah memperhitungkan efek
pelaksanaan waran.

Dalam hal adanya terjadi perubahan jumlah saham
tanpa disertai perubahan pada arus kas atau aset lain
atau pada liabilitas, maka perubahan tersebut
dianggap seolah-olah sudah terjadi pada awal periode
penyajian laporan keuangan.

r. Net profit per share
In accordance with PSAK No. 56, “Profit per Share”, net
profit (loss) from normal operations per share and net
profit (loss) per share are computed by dividing the
respective profit (loss) with the weighted average number
of shares outstanding during the year.

In the event of any changes in the number of shares
without any change in the cash flows or other assets or
liabilities, the changes are considered as if they had
occurred at the beginning of the financial statement
presentation.

03. KAS DAN SETARA KAS 03. CASH AND CASH EQUIVALENT
30 Juni 31 Desember
2013 2012
(Rp) (Rp)
Kas 3.285.935.102 3.226.026.090 Cash on hand
Bank Cash in Banks
Pihak ketiga Third parties
PT Bank Harda International 1.647.559.172 28.744.791 PT Bank Harda International
PT Bank Pembangunan Daerah NTT 1.309.104.682 1.019.251.948 PT Bank Pembangunan Daerah NTT
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. 424.044.384 424.629.509 PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk.
PT Bank Central Asia, Tbk 402.007.892 366.020.459 PT Bank Central Asia, Tbk
PT Bank Pan Indonesia, Tbk 168.523.259 514.603.031 PT Bank Pan Indonesia, Tbk
PT Bank Mandiri (Persero), Tbk 51.734.804 69.425.844 PT Bank Mandiri (Persero), Tbk
PT Bank Pembangunan Daerah Jatim 11.924.316 265.734.329 PT Bank Pembangunan Daerah Jatim
PT Bank Danamon, Tbk. 5.296.425 5.487.425 PT Bank Danamon, Tbk
PT Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk. 4.289.674 4541675  PT Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk.
PT Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk. 4.199.988 6.461.248  PT Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk.
PT Bank International Indonesia, Tbk 4.121.477 6.505.776 PT Bank International Indonesia, Tbk
Bank of China 1.132.009 1.290.009 Bank of China
Jumlah 7.319.873.184 5.938.722.134 Total
04. PIUTANG USAHA 04. ACCOUNT RECEIVABLE

Rincian piutang usaha berdasarkan hubungan usaha
adalah sebagai berikut:

The details of the accounts receivable according to
relationship of the operations are as follows:

30 Juni 31 Desember
2013 2012
(Rp) (Rp)
Pihak Ketiga 7.542.628.205 3.765.093.395 Third Parties

Tidak terdapat piutang yang dijaminkan.

Rincian piutang usaha berdasarkan konsumen sebagai
berikut:

Ther are no receivable that have been guaranteed.

The detail of accounts receivable by the customer are as
follows:

30 Juni 31 Desember
2013 2012
(Rp) (Rp)
City ledger 6.723.419.930 3.615.107.938 City ledger
In House Guest 866.257.132 427.669.616 In House Guest
Kartu Kredit 697.003.198 466.367.897 Credit Card
Jumlah 8.286.680.260 4.509.145.451 Total
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05.

31 Desember

30 Juni
2013
(Rp)
Dikurangi :
Penyisihan piutang ragu-ragu ( 744.052.056)
Jumlah - Bersih 7.542.628.205

2012

(Rp)
Less:
( 744.052.056) allowance for doubtful account
3.765.093.395 Total - Net

Rincian umur piutang usaha dikategorikan berdasarkan
tanggal faktur adalah sebagai berikut :

The details of the age of accounts receivable according to the
date of invoice are as follows :

31 Desember
2012
(Rp)
2.660.561.021
1.113.187.718
735.396.712

0 upto30 days
31upto 60 days
More than 60 days

30 Juni
2013
(Rp)
0s/d 30 hari 4.966.313.850
31s/d60  hari 2.028.975.183
Lebih dari 60 hari 1.291.391.227
Jumlah 8.286.680.260

4.509.145.451 Total

Mutasi penyisian piutang ragu-ragu adalah sebagai berikut:

The movement of the provision for doubtful is are as follows:
31 Desember

30 Juni
2013
(Rp)
Pada awal tahun 744.052.056
Penambahan .
Pengurangan -
Pada akhir tahun 744.052.056

PIUTANG LAIN-LAIN

Akun ini merupakan piutang lain-lain yang timbul dari
transaksi usaha dan keuangan dengan pihak ketiga.
Transaksi keuangan yang dilakukan dengan pihak ketiga
merupakan transaksi rekening koran atas pinjaman tanpa
jaminan.

2012
(Rp)
487.811.925 At beginning of year
256.240.131 Increase in provision written-off
- Disposal
744.052.056 At end year
OTHER RECEIVABLES

This account represents other receivables arising from the
business and financial transactions with third parties.
Financial transactions with third parties is transaction account
for unsecured loans.

31 Desember

30 Juni
2013
(Rp)
Pihak berelasi (catatan 10 dan 31) 269.946.516
Pihak ketiga 8.056.303.041
Dikurangi :

Penyisihan piutang ragu-ragu ( 355.914.197)

Jumlah 7.700.388.844

2012
(Rp)
671.000.000 Related parties ( note 10 and 31)
6.670.728.208 Third Parties
Less:
( 355.914.197) allowance for doubtful account
6.314.814.011 Total

Mutasi penyisian piutang ragu-ragu adalah sebagai berikut:

The movement of the provision for doubtful is are as follows:

31 Desember

30 Juni
2013
(Rp)
Saldo awal 355.914.197
Penambahan -
Pengurangan -
Saldo akhir 355.914.197

2012
(Rp)
427.168.922 At beginning of year
- Increase
( 71.254.725) Disposal
355.914.197 Atend year
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06.

07.

08.

09.

PERSEDIAAN 06. INVENTORIES

30 Juni 31 Desember

2013 2012

(Rp) (Rp)
Perlengkapan hotel 364.374.463 425.404.643 Hotel supplies
Makanan 839.641.930 665.599.128 Foods
Minuman 435.159.478 396.658.700 Beverages
Jumlah 1.639.175.872 1.487.662.471 Total
Tidak terdapat persediaan yang dijaminkan There are no inventories that have been guaranteed
BIAYA DIBAYAR DIMUKA 07. PREPAID EXPENSES

30 Juni 31 Desember

2013 2012

(Rp) (Rp)
Sewa 800.057.114 519.095.875 Rent
Beban renovasi 3.921.442.249 3.921.442.249 Renovation
Lain-lain 6.376.456.490 5.323.077.638 Others
Jumlah 11.097.955.853 9.763.615.762 Total
Berdasarkan perjanjian kerja No. 021/MMI-TNP/II/2012 Accordance to agreement No. 021/MMI-TNP/IlI/2012, dated
pada tanggal 12 Maret tahun 2012 antara Perusahaan 12 March 2012 between the Company and PT Tiara Nusa
dengan PT Tiara Nusa Permai atas pekerjaan renovasi Permai  upon renovation project of hotel amounting
hotel dengan nilai sebesar Rp 39.955.000.000. Rp 39.955.000.000.
Berdasarkan perjanjian kerja No. 001/MMI-TNP/I11/2011 Accordance to agreement No. 001/MMI-TNP/II/2011, dated
pada tanggal 29 Maret tahun 2011 antara Perusahaan 29 March 2011 between the Company and PT Tiara Nusa
dengan PT Tiara Nusa Permai atas pekerjaan renovasi Permai upon renovation project of hotel amounting
hotel dengan nilai sebesar Rp.15.745.658.000. Rp 15.745.658.000.
Berdasarkan perjanjian kerja No. 001/MMI-TNP/I1/2010 Accordance to agreement No. 001/MMI-TNP/II/2010, dated
pada tanggal 15 Februari 2010 antara Perusahaan dengan 15 February 2010 between the Company and PT Tiara Nusa
PT Tiara Nusa Permai atas pekerjaan renovasi hotel Permai upon renovation project of hotel amounting
dengan nilai sebesar Rp 28.550.640.940. Rp 28.550.640.940.
UANG MUKA PEMBELIAN 08. PURCHASE ADVANCE
Merupakan uang muka pembelian atas aset yang berupa This account are advance purchase of asset form of land in
tanah dalam rangka kerja sama dengan PT Anugerah Mitra cooperation with PT Anugerah Mitra Lestari (Note 13 and 30)
Lestari (Catatan 13 dan 30) dan keperluan operasional. and operational. As of Balance June 30, 2013 and December
Saldo pada tanggal 30 Juni 2013 dan 31 Desember 2012 31, 2012 amounting to Rp 2.809.479.142 and Rp
masing-masing sebesar Rp 2.809.479.142 dan Rp 1.079.564.500, respectively.
1.079.564.500.
PIUTANG LAIN-LAIN - TIDAK LANCAR 09. OTHER’S RECEIVABLE - NON CURRENT

Merupakan piutang kepada PT Anugrah Mitra Lestari,
dimana perusahaan membayar terlebih dahulu transaksi
kerja sama operasi dan untuk keperluan legal kerjasama
operasi tersebut. Saldo 30 Juni 2013 dan 31 Desember
2012 masing-masing sebesar Rp 10.316.329.027 dan Rp
10.149.597.227 Piutang tersebut tidak ditentukan bunga
dan jaminan.
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This account is to PT Anugrah Mitra Lestari, where the
company paid of the joint operation transactions and for
related to legal ftransactions. As of June 30, 2013
and December 31, 2012 amounting to Rp 10.316.329.027 and
Rp 10.149.597.227 respectively.The account receivable
undefined interenst rate and guaranteed.
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10. INVESTASI PADA ENTITAS ASOSIASI 10. INVESTMENTS IN ASSOCIATES
Tempat Persentase Jenis usaha/ 31 Juni 31 Desember
Kedudukan/  Kepemilikan/ Business 2013 2012
Location Pt(e)rcentag e of Operational Activities
wnership
% Rp Rp
Metode ekuitas/Equity method

PT Hotelnet Prima Wisata. Surabaya 99,92%  Perhotelan/hotels 624.500.000 624.500.000
PT Mas Murni Indonesia Globalmart  Surabaya 99,90%  Perdagangan umum/General trading  1.020.000.000 349.000.000
Jumlah 1.644.500.000 973.500.000

Sampai 30 Juni 2012, laporan keuangan Perusahaan
belum dilakukan konsolidasi dengan
PT Hotelnet Prima Wisata dan PT Mas Murni Indonesia
Globalmart, berkaitan dengan belum beroperasinya secara
komersial PT Hotelnet Prima Wisata dan PT Mas Murni
Indonesia Globalmart.

Pada tanggal 28 Februari 2013 berdasarkan akta nomor 21
yang dibuat oleh Notaris Retno Dewi Kartika, Sarjana
Hukum, Notaris di Mojokerto yang menyatakan piutang
Perusahaan pada PT Mas Murni Indonesia Globalmart
dilakukan konversi sebagai penambahan penyertaan
modal pada PT Mas Murni Indonesia Globalmart dengan
tujuan untuk pengambangan property di Gresik.

11.  PROPERTI INVESTASI

Until the date June 30, 2012 income statement have not been
consolidated with PT Hotelnet Prima Wisata and
PT Mas Murni Indonesia Globalmart, related with PT Hotelnet
Wisata dan PT Mas Murmi Indonesia Globalmart have not
started their commercial operation yet.

On the February 28, 2013, by deed number 21 were made by
Notary Retno Dewi Kartika Bachelor of Law in Mojokerto,
which state that receivables of the Company in PT Mas
Murni Indonesia Globalmart converted as additional capital
investment in PT Mas Murni Indonesia Globalmart for the
purpose of floating property in Gresik.

11.  INVESTMENTS PROPERTIES

30 Juni 31 Desember
2013 2012
(Rp) (Rp)
Tanah 49.927.700.000 49.927.700.000 Land
Jumlah 49.927.700.000 49.927.700.000 Total

Merupakan aset milik perusahaan yang berupa tanah yang
berlokasi di jalan Kedungturi Ill no.8, Surabaya dan tanah
milik Perusahaan yang berlokasi di Kelapa Gading dengan
luas tanah 2 Ha dan tanah tersebut masih atas nama
pemilik sebelumnya. Pada tahun 2006, sebagian tanah
tersebut seluas 6.000 m2 diserahkan pengelolaannya
kepada PT Anugerah Mitra Lestari (lihat catatan 31).

12. ASET TETAP

Saldo dan mutasi aset tetap untuk periode yang berakhir
pada tanggal 30 Juni 2013 dan 31 Desember 2012 :

This account is assets not used in operations which is land
which is located in JI. Kedungturi Ill no.8, Surabaya and land
is located in Kelapa Gading with total area of 2 Ha and land in
Kelapa Gading is still under the name of previous owner. In
2006, the right to manage a part of the land (6.000 m2) was
transferred to PT Anugerah Mitra Lestari (see note 31).

12. FIXED ASSETS

The balance and movement of fixed assets for the period
ended June 30, 2013 and December 31, 2012 :

30 Juni 2013
S;Ldinﬁ\l.'\;’all Penambahan/  Pengurangan/ Reklasifikasi/ Saldo Akhir/
Keterangan gmning Addition Deduction Reclassification Ending Balance Description
Balance
o) (Ro) (Ro) (Ro) Ro)
Harga Perolehan At Cost
Hak atas tanah 80.997.910.000 - 80.997.910.000 Land rights
Bangunan dan prasarana 286.700.937.825 214.902.507 286.941.481.031 Buildings and structures
Peralatan mekanis dan listrik 40.066.208.746 4.472.654.717 44.513.222.763 Mechanical and electrical
Kendaraan 3.601.888.482 440.374.000 4.042.262.482 Vehicles
Perlengkapan kantor 1.185.780.823 331.895.768 1.517.676.592 Office equipment
Sub Jumlah 412.552.725.876  5.459.826.992 418.012.552.869 Sub Total
Aset Dalam Penyelesaian Construction in Progress
Bangunan 22.305.684.334  12.097.533.694 34.403.218.028 Buildings
Jumlah Harga Perolehan 434.858.410.210  17.557.360.686 452.415.770.896 At Cost
Akumulasi Penyusutan Accumulated Depreciation
Bangunan dan prasarana 20.389.090.437 2.871.366.111 23.260.456.549 Buildings and structures
Peralatan mekanis dan listrik 20.276.245.068 2.694.639.076 22.970.884.144 Mechanical and electrical
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30 Juni 2013
Saldo Awal/ I )
Beginning Penampghan/ Penguraqgan/ Reklas[flkas]/ Sa]do Akhir/ N
Keterangan B Addition Deduction Reclassification Ending Balance Description
alance
“(Ro) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
Kendaraan 1.978.846.583 287.389.735 2.266.236.317 Vehicles
Perlengkapan kantor 555.703.990 98.552.670 654.256.670 Office equipment
Jumlah 43.199.886.087 5.951.947.593 49.151.833.680 Total
Nilai Tercatat 391.658.524.123 403.263.937.216 Book Value
31 Desember 2012
Sg;d?nﬁ\;rv’all Penambahan/  Pengurangan/ Reklasifikasi/ Saldo Akhir/
Keterangan Bg 9 Addition Deduction Reclassification Ending Balance Description
alance
“(Ro) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
Harga Perolehan At Cost
Hak atas tanah 80.997.910.000 - - - 80.997.910.000 Land rights
Bangunan dan prasarana 259.980.826.929 540.153.276 - 26.179.957.620  286.700.937.825 Buildings and structures
Peralatan mekanis dan listrik 39.230.920.465 835.288.281 - - 40.066.208.746 Mechanical and electrical
Kendaraan 2.614.640.856 987.247.626 - - 3.601.888.482 Vehicles
Perlengkapan kantor 1.094.367.998 91.412.825 - - 1.185.780.823 Office equipment
Sub Jumlah 383.918.666.248  2.454.102.008 - 26.179.957.620  412.552.725.876 Sub Total
Aset Dalam Penyelesaian Construction in Progress
Bangunan 1.639.715.400  46.845.926.554 - (26.179.957.620) 22.305.684.334 Buildings
Jumlah Harga Perolehan  385.558.381.648  49.300.028.562 434.858.410.210 At Cost
Akumulasi Penyusutan Accumulated Depreciation
Bangunan dan prasarana 15.317.613.633 5.066.680.553 - - 20.389.090.437 Buildings and structures
Peralatan mekanis dan listrik 15.638.668.040 4.642.373.287 - - 20.276.245.068 Mechanical and electrical
Kendaraan 1.353.771.656 625.074.927 - - 1.978.846.583 Vehicles
Perlengkapan kantor 325.596.059 230.107.931 - - 555.703.990 Office equipment
Jumlah 32.635.649.388  10.564.236.698 43.199.886.087 Total
Nilai Tercatat 352.922.732.260 391.658.524.123 Book Value

Penambahan aset tetap yang berupa bangunan selama
tahun 2012 merupakan renovasi bangunan Hotel Garden
Palace dan pengeluaran lain dalam rangka renovasi
bangunan sebesar Rp 26.720.110.896, yang berasal dari
reklasifikasi aset tetap dalam pelaksanaan sebesar
Rp 26.179.957.620 dan penambahan lainnnya terutama
peralatan mekanik dan listrik serta perlengkapan kantor
guna menunjang operasional hotel setelah dilakukan
renovasi.

Penambahan aset tetap yang berupa bangunan selama
tahun 2011 merupakan renovasi bangunan Hotel Garden
Palace dan pengeluaran lain dalam rangka renovasi
bangunan sebesar Rp 24.514.773.370, yang berasal dari
reklasifikasi aset tetap dalam pelaksanaan sebesar
Rp 23.976.676.047 dan penambahan lainnnya terutama
peralatan mekanik dan listrik serta perlengkapan kantor
guna menunjang operasional hotel setelah dilakukan
renovasi.

Aset dalam penyelesaian merupakan pembangunan dan
renovasi hotel masing-masing sebesar Rp 22.305.684.334
dan Rp 1.639.715.400 pada tahun 2012 dan 2011 yang
berdasarkan analisa keuangan Perusahaan, penyelesaian-
nya sampai dengan 31 Desember 2012 dan 2011 tersebut
masing-masing sudah mencapai 28,5% dan 6% dan akan
siap digunakan masing-masing pada tahun 2013 dan tahun
2012.

21

Addition of fixed assets in the form of the building during the
year 2012 is the Hotel Garden Palace building renovations
and other expenses in order to renovate the building
amounting to Rp 26.720.110.896, where the addition of
Rp 26.179.957.620 and the other addition, especially
mechanical and electrical equipment and office supplies to
support hotel operations after the renovation.

Addition of fixed assets in the form of the building during the
year 2011 is the Hotel Garden Palace building renovations
and other expenses in order to renovate the building
amounting to Rp 24.514.773.370, where the addition of
Rp 23.976.676.047 and the other addition, especially
mechanical and electrical equipment and office supplies to
support hotel operations after the renovation.

Construction in progress represents the construction and
renovation of the hotel amounting to Rp 22.305.684.334 and
Rp 1.639.715.400 in 2012 and 2011 respectively, which
based on the company finance analysis, completion of fixed
asset on construction until December 31, 2012 and 2011 is
about 28,5% and 6%, and will be completeand used in 2013
and 2012 respectively..
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13.

Dalam perkembangannya, bangunan dan prasarana
selama 20 tahun mengalami peningkatan nilai diatas nilai
perolehannya. Berdasarkan hal tersebut, sejak tahun 2006
manajemen menerapkan kebijakan baru atas nilai sisa
bangunan dan sarana. Manajemen melakukan estimasi
bahwa pada akhir masa manfaat ekonomisnya, bangunan
dan sarana masih akan memiliki nilai sisa sebesar 35%
dari nilai buku awal tahun.

Aset tetap perusahaan tertentu yaitu bangunan dan sarana
peralatan mekanis dan listrik Garden Palace Hotel
diasuransikan terhadap resiko kebakaran dan resiko
lainnya dengan nilai pertanggungan tahun 2013 dan 2012
masing-masing sebesar Rp 133.960.525.000.

13.

During the last 20 years, buildings & structures have been
developed over the acquisition cost. Thus, since 2006, the
management had implemented the new policy of residual
value of buildings and structures. The management estimated
that at the end of the economic useful lives, buildings and
structures will have residual value of 35% from the beginning
book value.

The Company’s fixed assets, Garden Palace Hotel buildings
and structures, mechanical and electrical equipment are
covered by insurance against losses from fire and other risks
amounted to Rp 255.521.050.000 dan Rp 133.960.525.000 in
2013 and 2012, respectively.

ASSETS IN JOINT OPERATION
31 Desember

2012
(Rp)
The value of apartment building and
202.105.000.000 shopping centre

21.060.000.000

Land located on Kelapa Gading

250.000.000 Land located on Kedung Turi

ASET PENGENDALIAN BERSAMA
30 Juni

2013

(Rp)
Nilai bangunan apartemen dan
pusat belanja 202.105.000.000
Tanah di Kelapa Gading 21.060.000.000
Tanah Kedung Turi 250.000.000
Jumlah 223.415.000.000

223.415.000.000

Total

1. Bangunan apartemen dan pusat belanja (Shopping
Center) Crystal Garden yang masih dalam tahap
pembangunan merupakan aset yang dikerjasama
operasikan dengan PT. Anugerah Mitra Lestari (AML).
Bangunan apartemen dan pusat belanja (Shopping
Center) tersebut berlokasi di Jalan Embong Malang
Surabaya dengan nilai sebesar Rp 200.000.000.000.
Kelanjutan pembangunan apartemen dan pusat
belanja (Shopping Center) akan dilaksanakan oleh
PT AML, sedangkan operasional apartemen dan pusat
belanja (Shopping Center) dilaksanakan PT AML
dengan jangka waktu selama 30 tahun.

2. Pada tanggal 24 November 2006, Perusahaan telah
melakukan kerjasama operasi dengan PT Anugerah
Mitra Lestari (AML) dengan memberikan hak
pengelolaan pembangunan atas tanah yang berlokasi
di Kelapa Gading, Jakarta seluas 6.000 m2 dengan
nilai Rp 21.199.500.000 (tanah tersebut merupakan
bagian dari tanah seluas 2 Ha di Kelapa Gading
dengan total nilai Rp 70.665.000.000). Kerja sama
tersebut bertujuan untuk pembangunan ruko sejumlah
60 unit dan pembagian keuntungan dari hasil
penjualan ruko adalah berdasarkan komposisi
50%:50%. Nilai tanah dalam kerja sama ditentukan
berdasarkan nilai appraisal pada saat pembangunan
dimulai.

Perjanjian kerja sama operasi tersebut di atas
merupakan realisasi dari Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa (RUPSLB) tanggal 27 Desember
2004 dengan akta Notaris Shinta Ameliawaty, S.H.
No. 149.

Pada tahun 2012 perusahaan melakukan pembelian
tanah yang akan digunakan sebagai lahan parkir
berdasarkan akta jual beli No.23 tanggal 9 Mei 2012
sebesar Rp 250.000.000.

22

1.

Crystal Garden apartment building and shopping center,
which is still constructing, is recognized as joint operation
assets with PT. Anugerah Mitra Lestari (AML). The
apartment building and shopping center is located at
Jalan Embong Malang, Surabaya, as valued of
Rp 200.000.000.000. The construction of the apartment
building and shopping center will be continued by
PT AML, In addition, AML will run the operation of those
projects for 30 years.

On November 24, 2006, the Company signed a joint
operation agreement with AML to transfer the right of
developing and managing a portion of a land with total
area of 6.000 m2 amounted to Rp 21.199.500.000
located in Kelapa Gading, Jakarta (the land is part of
MMI’s 2 Ha area in Kelapa Gading which is amounted to
Rp 70.665.000.000). The joint operation’s objective is to
develop and manage 60 units of commercial and
residential properties and to share property sales with a
composition of 50%:50%. The value of the land from joint
operation is determined based on the appraisal value
when the project is started.

The joint operation agreements mentioned above were
the realization of Extraordinary General Meeting of
Stockholders dated December 27, 2004 based on the
notarial deed of Shinta Ameliawaty, S.H. No. 149.

In 2012 the company made a purchase of land to be used
as a parking lot by deed of sale and purchase of 23 on
May 9, 2012 amounting to Rp 250.000.000.
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3. The transaction of joint operation accordance with h SFAS
No.12, "Financial Reporting Regarding Interest in Jointly

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 12,
“Pelaporan Keuangan Mengenai Bagian Partisipasi
dalam Pengendalian Bersama Operasi dan Aset”.

14. UTANG BANK

PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH NUSA
TENGGARA TIMUR

Utang kepada PT Bank Pembangunan Daerah Nusa
Tenggara Timur Cabang Utama Surabaya sebesar Rp
9.176.379.949 dan Rp 6.556.077.340 pada 30 Juni 2013
dan 31 Desember 2012 berdasarkan Perjanjian Kredit
Modal Kerja Perhotelan dan Restoran  Nomor
04.1.12.00002.0 tanggal 1 Mei 2012 dan Surat Persetujuan
Permohonan Kredit No.093/Krd/kcu.S/111/2012.  Jumlah
plafond setinggi-tingginya sebesar Rp 12.000.000.000
untuk jangka waktu 12 bulan terhitung sejak tanggal 1 Mei
2012 sampai dengan tanggal 1 Mei 2013 tetapi dapat
jangka waktu tersebut dapat diperpanjang dengan
persetujuan tertulis dari para pihak. Atas fasilitas tersebut
Perusahaan wajib membayar bunga sebesar 12,25% pa.

Atas pinjaman dari PT Bank Pembangunan Daerah Nusa
Tenggara Timur Perusahaan telah memberikan jaminan :

- Tanah berdasarkan SHGB No.161, atas nama PT Mas
Murni Indonesia, terletak di JI. Yos Sudarso No. 11 Kota
Surabaya, sesuai SU No0.469/1985 tanggal 18-6-1985,
Luas tanah 2.410 M2 berikut bangunan yang berdiri di
atasnya.

- Tanah berdasarkan SHGB No0.826, atas nama PT Mas
Murni Indonesia, terletak di JI. Yos Sudarso No. 11 Kota
Surabaya, sesuai SU No.25/Embong  Kaliasi/2007
tanggal 20-6-2007, Luas tanah 1.625 M2 berikut
bangunan yang berdiri di atasnya.

- Tanah berdasarkan SHGB No.827, atas nama PT Mas
Murni Indonesia, terletak di JI. Yos Sudarso No. 11 Kota
Surabaya, sesuai SU No.25/Embong Kaliasin/2007
tanggal 20-6-2007, Luas tanah 1.940 M2 berikut
bangunan yang berdiri di atasnya.

Entitas Anak
PT BANK HARDA INTERNASIONAL

Berdasarkan Surat Perjanjian Kredit tanggal 17 Oktober
2011, perusahaan telah memperoleh Fasilitas Pinjaman
Rekening dengan plafon sebesar Rp. 500.000.000,- yang
akan jatuh tempo 22 Maret 2014 dengan jaminan tanah
dan bangunan tertentu. Sampai dengan 30 Juni 2013 dan
31 Desember 2012 fasilitas kredit telah digunakan sebesar
Rp 101.490.666 dan Rp 28.839.524.

Berdasarkan Surat Perjanjian Kredit tanggal 2 Mei 2013,
perusahaan telah memperoleh fasilitas kredit Investasi
sebesar Rp 4.500.000.000 untuk jangka waktu 66 bulan
sejak tanggal 2 Juni 2013 sampai dengan 2 November
2018 yang dapat diperpanjang dengan persetujuan tertulis
dari para pihak, atas fasilitas tersebut dikenakan bunga
sebesar 11% pa.
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14.

Controlled Operations and Assets.

BANK LOAN

PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH NUSA TENGGARA
TIMUR

Loan to PT Bank Pembangunan Daerah Nusa Tenggara
Timur  Main Branch Surabaya amounting to Rp
4.424.369.299 and Rp 6.556.077.340 in March 31, and
December 31, 2012 based on Working Capital Credit
Agreement Hospitality and Restaurant No.04.1.12.00002.0
dated May 1, 2012 and the Letter of Credit Application
Approval No. 093/Krd/keu.S/1I/2012.  Maximum  ceiling
amount of Rp 12.000.000.000 for a period of 12 months from
the date of May 1, 2012 until May 1, 2013 but the period can
be extended by the written consent of the parties. The
Company shall pay facility interest at 12.25% pa.

The loan from PT Bank Pembangunan Daerah Nusa
Tenggara Timur,Main Branch Surabaya guaranteed by the
Company are:

- Land based on SHGB No.161, on behalf of PT Mas Murni
Indonesia, located on JI. Yos Sudarso No. 11 in
Surabaya, according SU No0.469/1985 dated 18-6-1985,
the following land area 2.410 M2 building standing on it.

Land based on SHGB No.826, on behalf of PT Mas Murni
Indonesia, located on JI. Yos Sudarso No. 11 in
Surabaya, according SU No.25/Embong Kaliasin/2007
dated 20-6-2007, the following land area 1.625 M2
building standing on it.

- Land based on SHGB No.827, on behalf of PT Mas Murni
Indonesia, located on JIl. Yos Sudarso No. 11 in
Surabaya, according SU No.25/Embong Kaliasin/2007
dated 20-6-2007, the following land area 1.940 M2
building standing on it.

Subsidiaries
PT BANK HARDA INTERNASIONAL

Based on the Letter of Credit Agreement dated October 17,
2011, the company has obtained Account Loan Facility with
a ceiling of Rp. 500.000.000, - which will be due March 22,
2014 with a guarantee of certain land and buildings. As of
December 31, 2012 the credit facility was used for
Rp 215.759.235 and Rp 28.839.524.

Based on Investment Credit Agreement on May 2, 2013 the
Company obtained an Invesment Credit Facility of Rp
4.500.000.000 for a period of 66 Months start from June 2,
2013 until November 2, 2018 which can be extended with the
written approval of the the parties, the facility bears interest at
1%
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15.

16.

17.

18.

UTANG USAHA PIHAK KETIGA 15. ACCOUNT PAYABLE THIRD PARTIES
30 Juni 31 Desember
2013 2012
(Rp) (Rp)
UD Rejeki Seafood 414.164.000 329.520.000 UD Rejeki Seafood
PT Bintang Sidoraya 282.467.752 172.804.500 PT Bintang Sidoraya
Dwi Arta Makmur 155.406.680 124.484.890 Dwi Arta Makmur
TK Sumber Rejeki (Food) 137.425.265 - TK Sumber Rejeki (Food)
UD Handoyo 102.075.846 95.489.000 UD Handoyo
Wahyu Avian Prima 96.550.000 92.160.750 Wahyu Avian Prima
Siamin 95.195.995 - Siamin
Etta Abadi 86.115.490 121.595.661 Etta Abadi
PT Sukanda Jaya 77.984.306 59.767.344 PT Sukanda Jaya
PT Puji Surya Indah 76.885.787 65.070.514 PT Puji Surya Indah
Wijaya Group 70.747.500 - Wijaya Group
Bintang Laut 70.002.500 92.615.000 Bintang Laut
PT Ciomas Adisatwa 61.281.080 - PT Ciomas Adisatwa
CV Victoria Abadi 61.249.765 76.105.793 CV Victoria Abadi
Erlangga 55.645.800 - Erlangga
Bandar Pertiwi 36.741.682 70.016.738 Bandar Pertiwi
TK Sinar Terang 33.333.500 70.205.000 TK Sinar Terang
Lain-lain dibawah (30 Juta) 879.123.300 1.660.005.137 Other Under (50 Juta)
Jumlah 2.792.396.248 3.029.840.327 Total
UTANG LAIN-LAIN 16. OTHERS PAYABLE
Merupakan utang dari pihak ketiga, transaksi tersebut This account is to thrid parties, where the transactions is
merupakan kegiatan operational perseroan. Saldo 30 Juni operations of the company. As of June 30, 2013
2013 dan 31 Desember 2012 masing-masing sebesar Rp and December 31, 2012 amounting to Rp 2.490.899.279 and
2.490.899.279 dan Rp 999.886.346. Utang tersebut tidak Rp 999.886.346 respectively. The account payable undefined
ditentukan bunga dan jaminan. interenst rate and guaranteed.
PENDAPATAN DITERIMA DIMUKA 17. UNEARNED REVENUE
30 Juni 31 Desember
2013 2012
(Rp) (Rp)
Haryono Tour Tavel 501.903.204 396.033.204 Haryono Tour Tavel
Kaha Tour Travel 206.695.137 152.110.289 Kaha Tour Travel
Pasopati Tour Travel 17.736.374 1.178.874 Pasopati Tour Travel
Matrix Tour Travel 2.964.756 - Matrix Tour Travel
XL-Axiata 418.956.294 180.300.424 XL-Axiata
Jaringan Delta Female | 265.335.562 322.207.744 Jaringan Delta Female |
PT Adhi Kartika Jaya | 190.845.361 268.333.357 PT Adhi Kartika Jaya |
Telkomsel 135.666.682 157.666.678 Telkomsel
Catpajamas - 3.000.000 Catpajamas
Lain-lain 17.095.460 4.917.716 Others
Jumlah 1.757.198.830 1. 485.748.286 Total
BEBAN YANG MASIH HARUS DIBAYAR 18. ACCRUED EXPENSES
30 Juni 31 Desember
2013 2012
(Rp) (Rp)
Beban operasional 1.586.877.118 1.139.825.545 Operational expenses
Lain-lain 226.264.962 370.566.103 Others
Jumlah 1.813.142.080 1.510.391.648 Total
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TAXATION

a.

Pajak dibayar dimuka

Merupakan pajak pertambahan nilai (PPN) masukan
dan pajak penghasilan yang dibayar oleh perusahaan.
Saldo per 30 Juni 2013 dan 31 Desember 2012
masing-masing sebesar Rp 198.416.866 dan Rp
188.930.458.

Saldo utang pajak pada tanggal 30 Juni 2013 dan 31
Desember 2012 adalah sebagai berikut:

a. Prepaid Tax
This account is Value Added Tax (VAT-In) and corporate
income tax which paid by the company. Balance as of
June 30, 2013 and December 31, 2012 are Rp
198.416.866 and Rp Rp 188.930.458, respectively.

b. The balance of taxes payable as of June 30, 2013 and
December 31, 2012 are as follows:

30 Juni 31 Desember

2013 2012

(Rp) (Rp)
PERUSAHAAN HOLDING COMPANY
Liabilitas PP-1 6.803.029.743 6.340.127.654 PP-1 liabilities
Pajak penghasilan pasal 21 24.537.801 46.719.536 Income tax article 21
Lain-lain 24.595.106 3.943.942 Other
Sub Jumlah 6.852.162.650 6.390.791.132 Sub Total
ENTITAS ANAK SUBSIDIARY
Kewajiban PP-1 26.398.004 32.418.640 PP-1 liabilities
PPh pasal.4 ayat 2 10.431.950 5.928.110 Income tax 4 article 2
Pajak penghasilan pasal 29 42.214.084 42.214.084 Income tax article 29
Pajak penghasilan pasal 21 5.072.614 2.213.330 Income tax article 21
Sub Jumlah 84.116.652 82.774.164 Sub Total
Jumlah 6.936.279.302 6.473.565.296 Total

Saldo beban pajak penghasilan badan pada tanggal
30 Juni 2013 dan 31 Desember 2012 adalah sebagai
berikut:

c¢. The balance of corporate tax expenses as of March 31,
2013 and June 30, 2012 are as follows:

30 Juni 30 Juni

2013 2012

(Rp) (Rp)
PAJAK TANGGUHAN DEFERRED TAX
Perusahaan ( 620.807.788) ( 995.674.390) Holding Company
Entitas Anak ( 34.094.516) ( 15.499.042) Subsidiary
Jumlah ( 654.902.304) ( 1.011.173.432) Total
PAJAK KINI SUBSIDIARY
Entitas Anak ( 6.675.884) Current Tax
Sub Jumlah ( 6.675.884) Sub total
Jumlah ( 654.094.304) ( 1.017.849.316) Total
Rekonsiliasi antara laba bersih sebelum pajak The reconciliation between net profit before income tax,

penghasilan, seperti yang disajikan dalam laporan laba
rugi dan taksiran penghasilan kena pajak adalah
sebagai berikut:

as shown in income statements and estimated taxable
income, are as follows:

30 Juni 30 Juni

2013 2012

(Rp) (Rp)
Laba sebelum pajak menurut laporan Income before tax per the consolidated
laba konsolidasian 2.379.055.570 2.944.583.348 income statement
Laba sebelum pajak penghasilan Income before subsidiary income tax
Entitas Anak ( 48.987.099) ( 8.788.372)
Laba bersih setelah dikurangi laba Net profit before subsidiary income tax
sebelum pajak penghasilan Entitas
Anak 2.330.068.471 2.935.794.976
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Perbedaan yang tidak dapat
diperhitungkan menurut fiskal:
Pendapatan Jasa giro
Sumbangan dan jamuan
Kenikmatan karyawan
Sub jumlah

Perbedaan temporer
Penyusutan aset tetap
Imbalan Kerja
Sub jumlah

Taksiran laba (rugi) kena pajak
Jumlah kompensasi saldo rugi
fiskal

Taksiran rugi fiskal

30 Juni 30 Juni
2013 2012
(Rp) (Rp)

( 10.368.441)

( 16.962.695)

81.027.017 193.628.741
82.504.105 870.236.536
153.162.681 1.046.902.582

( 2.524.938.516)
371.538.462

(4.048.205.574)
155.611.157

(2.153.400.055)

(3.892.504.417)

329.831.097 90.103.141
(10.180.480.944) (8.859.918.312)
(9.850.649.847) (8.769.815.170)

Pengaruh pajak atas beda waktu yang signifikan antara
pelaporan komersial dan fiskal adalah sebagai berikut:

PERUSAHAAN

Asset pajak tangguhan:
Akumulasi rugi fiskal
Liabilitas manfaat karyawan
Cadangan piutang ragu-ragu
Pencadangan beban bunga
Jumlah

Liabilitas pajak tangguhan:
Penyusutan aset tetap
Cadangan piutang ragu-ragu
Jumlah

Jumlah liabilitas pajak

Fiscal adjustment permanent
Interest from clearing account
Donation and representation
Employees' benefit in kind
Sub total

Temporary differences:
Depreciation of asset
Employee benefits
Sub total

Estimated of Tax Loss

Total compensation of fiscal loss

Estimated fiscal loss balance

d. The tax effects of significant timing differences between
financial and tax reporting are as follows:

30 Juni 31 Desember
2013 2012
(Rp) (Rp)
2.462.662.459 2.545.120.234
1.047.902.880 955.018.264
392.928.829 392.928.829
67.329.278 67.329.278
3.970.823.446 3.960.396.605

(1 19.278.241.529)

( 18.647.006.900)

( 19.278.241.529)

( 18.647.006.900)

( 14.686.610.294)

( 57.834.850)
( 67.329.278)
30.663.836

HOLDING COMPANY

Deferred tax assets:
Accumulated fiscal loss
Employee benefit liabilities
Allowance for doubtful accounts
Provisioning interest expense

Total

Deferred tax liabilities:

Depreciation of fixed assets

Allowance for doubtful accounts
Total

Total deferred tax liabilities

SUBSIDIARIES

Deferred tax assets:
Depreciation of fixed assets
interest receivables

Allowance for doubtful accounts

Tangguhan ( 15.307.418.083)
ENTITAS ANAK

Aset pajak tangguhan

Penyusutan aset tetap ( 91.929.366)
Piutang bunga ( 67.329.278)
Cadangan Piutang ragu-ragu 39.663.836
Jumlah aset (kewajiban) pajak

tangguhan ( 119.594.808)

( 85.500.292) Total deferred tax assets(liabilities)

Pengaruh pajak atas beda temporer pada tarif pajak
maksimum yang berlaku 25% adalah sebagai berikut:

30 Juni
2013
(Rp)
PERUSAHAAN
Akumulasi rugi fiscal ( 82.457.774)

Penyusutan aset tetap
Liabilitas manfaat karyawan

( 631.234.629)
92.884.615

e. The tax effects of significant timing differences with
maximum applicable tax rates 25% are as follows:

30 Juni
2012
(Rp)
HOLDING COMPANY
( 22.525.785) Accumulated fiscal loss

( 1.012.051.393)
38.902.789

Depreciation of fixed assets
Employee benefit liabilities

Jumlah beban pajak tangguhan ( 620.807.788)

(995.674.390) Total deferred tax expenses
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30 Juni 30 Juni

2013 2012

(Rp) (Rp)
ENTITAS ANAK SUBSIDIARIES
Aset pajak tangguhan Deferred tax assets:
Penyusutan aset tetap ( 34.094.516) ( 15.499.042) Depreciation of fixed assets
Piutang bunga - - Interest receivables
Jumlah beban pajak tangguhan ( 34.094.516) ( 15.490.042) Total deferred tax expenses

f.  Rekonsiliasi antara taksiran pajak penghasilan,
dihitung dengan menggunakan tarif pajak yang berlaku

dari laba akuntansi sebelum pajak penghasilan yang
tercantum dalam laba rugi untuk tahun yang berakhir

pada tanggal-tanggal 30 Juni 2013 dan 2012 adalah
sebagai berikut:

The reconciliation between estimated taxable income,
computed using applicable tax rate, on the accounting
income before income tax for the years ended June 30,
2013 and 2012 are as follows:

PT Bank Pembangunan Daerah Nusa

30 Juni 30 Juni
2013 2012
(Rp) (Rp)
Laba akuntansi sebelum Accounting profit before estimated
taksiran pajak penghasilan 2.330.068.471 2.935.794.976 income tax
Jumlah 2.330.068.471 2.935.794.976 Total
Taksiran pajak penghasilan Estimated income tax with applicable tax
berdasarkan tarif pajak yang rates:
berlaku:
25% x Rp 2.330.068.471 ( 582.517.118) - 25% x Rp 176.345.964
25% x Rp 2.935.794.976 - ( 733.948.744) 25% x Rp 560.456.798
Beda tetap: Permanent differences:
Pemberian kenikmatan
kepada karyawan ( 20.626.026) ( 217.559.133) Employees' benefit in kind
Sumbangan dan jamuan ( 20.256.754) ( 48.407.185) Donation and entertainment
Penghasilan bunga yang pajaknya
bersifat final 2.592.110 4.240.673 Interest income subjected to final tax
Jumlah beban pajak Perusahaan ~ ( 620.807.788) ( 995.674.390) Total company tax expense
Jumlah beban pajak Entitas Anak ~ ( 34.094.516) (15.490.042) Total tax subsidiary expense
Jumlah Beban Pajak ( 654.902.304) ( 1.011.173.432) Total tax expense
20. UTANG BANK - JANGKA PANJANG 20. BANK LOANS - LONG-TERM
30 Juni 31 Desember
2013 2012
(Rp) (Rp)
PT Bank Central Asia, Tbk. 863.095.226 1.041.666.656 PT Bank Central Asia, Tbk.

PT Bank Pembangunan Daerah Nusa

Tenggara Timur 83.771.935.303 72.795.515.254 Tenggara Timur
PT Bank Harda Internasional 7.375.046.942 3.864.014.243 PT Bank Harda Internasional
92.010.077.471 77.701.196.153

Dikurangi :

Bagian yang jatuh tempo 1 tahun (10.531.414.294)

(8.780.224.407)

Less:
Current maturity portion:

Utang bank yang jatuh tempo lebih

dari 1 (satu) tahun 81.478.663.175

68.920.971.746

Bank Loans' of maturity more than 1
(one) year
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PT Bank Central Asia Thk

Utang kepada PT Bank Central Asia Tbk, merupakan
fasilitas kredit investasi dengan jangka waktu pinjaman
selama 5 tahun dengan maksimal kredit Rp 2.500.000.000,
dengan tingkat bunga 13,25% per tahun.dengan jatuh
tempo pada tanggal 14 Nopember 2015.

Atas pinjaman dari PT Bank Central Asia Tbk., Perusahaan
telah memberikan jaminan berupa 1 (satu) unit Bangunan
Perkantoran dengan sertifikat Hak Milik atas Satuan
Rumah Susun Nomor 26/VI/I/Kuningan Timur, Jakarta
Selatan dengan luas 225,56 m2.

PT PT Bank Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Timur
Kredit Investasi 1

Berdasarkan  Perjanjian  Kredit Investasi  Nomor
05.5.12.00002.2 tanggal 1 Mei 2012 Perusahaan
memperoleh fasilitas kredit Investasi Renovasi Hotel Tahap
1sebesar Rp 34.496.000.000 untuk jangka waktu 91 bulan
sejak tanggal 1 Mei 2012 sampai dengan 1 Desember
2019 yang dapat diperpanjang dengan persetujuan tertulis
dari para pihak, atas fasilitas tersebut dikenakan bunga
sebesar 12% pa.

Kredit Investasi 2

Berdasarkan  Perjanjian  Kredit  Investasi  Nomor
05.5.12.00003.4 tanggal 1 Mei 2012 Perusahaan
memperoleh fasilitas kredit Investasi Renovasi Hotel Tahap
Il sebesar Rp 39.955.000.000 untuk jangka waktu 91 bulan
sejak tanggal 1 Mei 2012 s.d 1 Desember 2019 yang dapat
diperpanjang dengan persetujuan tertulis dari para pihak,
atas fasilitas tersebut dikenakan bunga sebesar 12% pa

Kredit Investasi 3

Berdasarkan  Perjanjian  Kredit  Investasi  Nomor
05.3.13.00001.7 tanggal 06 Maret 2013 Perusahaan
memperoleh fasilitas kredit Investasi tahap Il yang
bertujuan untuk Pembangunan IBT Center sebesar Rp
46.000.000.000 untuk jangka waktu 91 bulan sejak 06
Maret 2013 sampai dengan 06 October 2020 yang dapat
diperpanjang dengan persetujuan tertulis dari para pihak,
atas fasilitas tersebut dikenakan bunga sebesar 12%pa.

Skedul pembayaran atas utang bank tersebut diatas
adalah sebagai berikut:

PT Bank Central Asia, Tbk.

The loan to PT Bank Central Asia Tbk, represents investment
loan facility, with 5 years loan term, maximum credit
amounted to Rp 2.500.000.000, with interest rate 13.25% per
annum.and due in dated November 14, 2015.

The loan from PT Bank Central Asia Tbk, guaranteed by the
Company is 1 (one) unit Office's Building with the owner's
right certificate of apartement No. 26/VI/l/Kuningan Timur,
South Jakarta with area 225.56 m2.

PT Bank Pembangunan Daerah Nusa Tengqgara Timur
Investment facilities 1

Based on Investment Credit Agreement No. 05.5.12.00002.2
dated May 1, 2012 the Company obtained a investment
credit facility for Hotel Renovation Phase 1 of
Rp 34.496.000.000 for a period of 91 months from the date
of May 1, 2012 until December 1, 2019 which can be
extended with the written approval of the the parties, the
facility bears interest at 12% pa.

Investment facilities 2

Based on Investment Credit Agreement No. 05.5.12.00002.2
dated May 1, 2012 the Company obtained a investment
credit facility for Hotel Renovation Phase 1 of Rp
39.955.000.000 for a period of 91 months from the date of
May 1, 2012 until December 1, 2019 which can be extended
with the written approval of the the parties, the facility bears
interest at 12% pa.

Investment facilities 3

Based on Investment Credit Agreement No. 05.3.13.00001.7
on March 6, 2013 the Company obtained an Invesment Credit
Facility for building development IBT Center of Rp
46.000.000.000 for a period of 91 Months start from march 6,
2013 until October 6, 2020 which can be extended with the
written approval of the the parties, the facility bears interest at
12%

Payment schedule for bank loans are as follows :

31 Desember

2012
(Rp)
PT Bank Central Asia, Tbk.
Credit Period
357.142.857 > 1 year
357.142.857 1-2year
327.380.941 2- 3 year
- 3-4 year
1.041.666.656 Total

( 357.142.858) Less the short term

30 Juni

2013

(Rp)
PT Bank Central Asia, Tbk.
Jangka waktu
> 1 tahun 357.142.857
1 -2 tahun 357.142.857
2 -3 tahun 148.809.512
3 -4 tahun -
Jumlah 863.095.226
Dikurangi bagian jangka pendek ( 357.142.858)
Bagian jangka panjang 505.952.369

684.523.799 The long term
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30 Juni
2013

(Rp)

31 Desember
2012

(Rp)

PT Bank Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Timur
Kredit Investasi 1

PT Bank Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Timur
Investment Credit 1

Jangka Waktu
> 1 tahun 3.446.454.756
1 -2 tahun 3.900.368.563
2 -3 tahun 4.351.714.672
3 -4 tahun 4.855.290.031
4 -5 tahun 5.417.138.543
5-6 tahun 6.044.003.511
6 -7 tahun 3.279.427.860
31.294.397.936
Jumlah
Dikurangi bagian jangka pendek ( 3.446.454.756)
Bagian jangka panjang 27.847.943.180
f

PT Bank Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Timur
Kredit Investasi 2

Jangka Waktu
> 1 tahun 4.259.560.543
1 -2 tahun 4.820.564.089
2 -3 tahun 5.378.394.154
3 -4 tahun 6.000.775.664
4 -5 tahun 6.695.178.442
5-6tahun 7.469.936.701
6 -7 tahun 4.053.127.774
38.677.537.367
Jumlah
Dikurangi bagian jangka pendek ( 4.259.560.543)
Bagian jangka panjang 34.417.976.824
Jangka Waktu
> 1 tahun 362.604.946
1 -2 tahun 1.553.884.832
2 -3 tahun 1.733.698.577
3 -4 tahun 1.934.320.153
4 -5 tahun 2.158.157.436
5-6 tahun 2.407.896.902
6 — 7 tahun 2.686.535.929
7 -8 tahun 962.901.226
Jumlah 13.800.000.000
Dikurangi bagian jangka pendek -
Bagian jangka panjang 13.800.000.000
PT Bank Harda Internasional
Jangka Waktu
> 1 tahun 2.105.651.192
1 -2 tahun 1.227.317.849
2 -3 tahun 1.370.427.814
3 -4 tahun 1.135.465.919
4 -5 tahun 1.058.702.914
5-6tahun 477.481.252
Jumlah 7.375.046.940
Dikurangi bagian jangka pendek ( 2.105.651.192)
Bagian jangka panjang 5.269.395.750

Credit Period
3.132.908.616 > 1 year
3.547.755.988 1-2year
4.017.535.810 2-3year
4.549.522.018 3-4 year
5.151.951.737 4-5year
5.834.152.817 5-6 year
6.606.688.267 67 year

32.840.515.253
Total
( 3.132.908.616) Less the short term
29.707.606.637 The long term
PT Bank Pembangunan Daerah Nusa Tengqgara Timur
Investment Credit 2

Credit Period
3.257.955.000 > 1 year
4.382.453.700 1-2year
4.962.760.700 2-3year
5.619.910.100 3-4 year
6.364.076.500 4-5year
7.206.782.200 5- 6 year
8.161.061.800 67 year

39.955.000.000
Total
( 3.257.955.000) Less the short term
36.697.045.000 The long term

Credit Period

> 1 year

1-2year
2-3year

3-4 year
4-5year

5- 6 year

67 year

7 - 8 year

Total

Less the short term
The long term

PT Bank Harda Internasional

Credit Period

2.032.217.932 > 1 year
880.402.903 1-2year
494.947.198 2-3year
456.446.211 3-4 year

- 4-5year

- 5- 6 year

3.864.014.244 Total

( 2.032.217.933) Less the short term
1.831.796.311 The long term
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21.

22,

LIABILITAS MANFAAT KARYAWAN 21.

Perusahaan menyediakan imbalan kerja untuk karyawan
berdasarkan Undang-undang Ketenagakerjaan No.13/2003
tanggal 25 Maret 2003. Imbalan kerja tersebut tidak
didanai.

Asumsi-asumsi penting yang digunakan dalam laporan
aktuaris independen tersebut adalah:

Jumlah karyawan yang berhak atas imbalan kerja jangka
panjang tersebut masing-masing sebanyak 119 karyawan
dan 203 karyawan pada tahun 2012 dan 2011

Asumsi-asumsi aktuarial utama yang digunakan dalam
perhitungan imbalan kerja jangka panjang:

30 Juni

2013

(Rp)
Jumlah karyawan 199
Tingkat pertumbuhan gaji 7,00%
Tingkat suku bunga 6,00%
Umur Pensiun 55
MODAL SAHAM 22,

Susunan pemegang saham Perusahaan untuk tahun yang
berakhir pada tanggal-tanggal 30 Juni 2013 dan 31
Desember 2012 adalah sebagai berikut:

EMPLOYEE BENEFIT LIABILITIES

The Company provided employee benefits in accordance with
Labor Law No. 13/2003 dated March 25, 2003 for employees.
The employee benefits are not funded.

The significant assumptions used in the valuation are as
follows:

Number of eligible employees is 119 and 203 in 2012 and
2011, respectively.

Principal actuarial assumptions used in the valuation of the
long-term employee benefits are as follows:

31 Desember

2012

(Rp)

199 Employee
7,00% Rate of salary increase
6,00% Interest rate

55 Retirement age

SHARE CAPITAL

The composition of the Company’'s shareholders for the
years ended June 30, 2013 and December 31, 2012 are as
follows:

30 Juni 2013

31 Desember 2012

Jumiah saham/ Jumlah nominal /

Jumlah saham /

Jumlah nominal /

Daftar pemegang saham Number of % Number of % Shareholders’ names
Value Value
shares shares

Saham seri A (Nilai nominal Share series A (Par value
Rp 240 per lembar saham) Rp 240 per share)
Nama pemegang saham : Shareholders' names:

Masyarakat 170.637.500  40.953.000.000 9,72 170.637.500  40.953.000.000 9,72 Public shareholders
Sub Jumlah 170.637.500  40.953.000.000 9,72 170.637.500  40.953.000.000 9,72 Sub Total
Saham seri B (Nilai nominal Share series B (Par value
Rp 96 per lembar saham) Rp 96 per share)
Nama pemegang saham : Shareholders' names:

Tumaco Pte Ltd 223.147.330  21.422.143.680 8,69 223.147.330  21.422.143.680 8,69 Tumaco Pte Ltd

PT. Sentratama Kencana 375.000.000  36.000.000.000 14,60 375.000.000  36.000.000.000 14,60 PT. Sentratama Kencana

Jade Bond Limited 557.300.500  53.500.848.000 21,70 557.300.500  53.500.848.000 21,70 Jade Bond Limited

Masyarakat 981.155.000  94.190.880.000 38,21 981.155.000  94.190.880.000 38,21 Public shareholders
Sub Jumlah 2.136.602.830 205.113.871.680 89,94 2.136.602.830 205.113.871.680 89,94 Sub Total
Saham seri C (Nilai nominal Share series A (Par value
Rp 72 per lembar saham) Rp 72 per share)
Nama pemegang saham : Shareholders' names:

Masyarakat 6.000.000 432.000.000 0,34 6.000.000 432.000.000 0,34 Public shareholders
Sub Jumlah 6.000.000 432.000.000 0,34 6.000.000 432.000.000 0,34 Sub Total
Jumlah 2.313.240.330 246.498.871.680 100 2.313.240.330 246.498.871.680 100 Total
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Berdasarkan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham
Luar Biasa pada tanggal 30 Juni 2008 yang diaktakan oleh
Notaris Shinta Ameliawaty, S.H. dengan Akta No. 193, para
pemegang saham menyetujui untuk merestrukturisasi
modal dasar Perusahaan dari Rp 913.700.000.000 menjadi
Rp 763.500.000.000 dengan susunan permodalan menjadi
sebagai berikut:

According to Extraordinary General Meeting of Stockholders
dated June 30, 2008, notarial deed No. 193, notary Shinta
Ameliawaty, S.H., the Stockholders agreed to restructure
capital stocks of the Company from Rp 913.700.000.000 to
Rp 763.500.000.000, the composition of capital stock are as
follows:

Jumlah Saham/  Nilai nominal / Jumlah Modal /
Number of Shares Par value Amount (Rp)
Saham seri A 406.250.000 240 97.500.000.000 Share of series A
Saham seri B 6.000.000.000 96 576.000.000.000 Share of series B
Saham seri C 1.250.000.000 72 90.000.000.000 Share of series C
Jumlah 7.656.250.000 100,00 763.500.000.000 Total

Modal disetor lainnya merupakan obligasi wajib konversi
atas unjuk. Saldo 30 Juni 2013 dan 31 Desember 2012
masing-masing sebesar Rp 270.720.021.000

Berdasarkan surat dari Biro Administrasi Efek PT Datindo
Entrycom No.DE/VI/10-1616 tanggal 9 Juni 2010, telah
diterbitkan saham baru PT Mas Murni Indonesia Tbk. Seri B
dengan nominal Rp 96 per saham sebanyak 557.300.500
saham yang merupakan hasil konversi saham dari obligasi
wajib konversi (mandatory convertible bonds) seri Il senilai
Rp 53.500.848.000.

Konversi utang obligasi atas unjuk ke saham tersebut telah
dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEIl) oleh
PT Datindo Entrycom, Biro Administrasi Efek pada tanggal

The other paid in capital is the mandatory convertible bonds.
As of balance June 30, 2013 and December 31, 2012
amounting to Rp 270.720.021.000 respectively.

Based on the letter from Exchange Administration Biro, PT
Datindo Entrycom, No. DE/V1/10-1616, dated June 9, 2010,
the Company has been issued shares of series B, with
nominal value Rp 96 per share amounted to 557.300.500
shares, which are coversion of mandatory convertible bonds
serie Il amounted to Rp 53.500.848.000.

The conversion of mandatory convertible bonds have been
listed to Indonesian Stock Exchange by PT Datindo
Entrycom, as a Exchange Administration Biro, dated June 9,

9 Juni 2010. 2010.
23. KEPENTINGAN NON PENGENDALI 23. NON-CONTROLLING INTEREST
Rincian kepentingan non pengendali atas ekuitas dan Details of non-controlling interests in the equity and share of
bagian atas hasil bersih entitas anak yang dikonsolidasi results of consolidated subsidiaries are as follows:
adalah sebagai berikut:
30 Juni 31 Desember
2013 2012
Rp Rp
PT Graha Mediatama Megacom PT Graha Mediatama Megacom
Prosentase Kepemilikan 15,15% 15,15% Percentage of Ownership
Nilai tercatat —Saldo Awal 3.033.477.117 3.005.782.605 The carrying value of-Balance
Bagian atas laba Entitas Anak 2.256.226 27.694.512 Equity of the Subsidiaries
Jumlah 3.035.733.343 3.033.477.117 Total
24. PENDAPATAN BERSIH 24. NET REVENUE
30 Juni 2013 30 Juni 2012
(Rp) (Rp)
Kamar 16.863.351.847 17.161.762.188 Rooms
Makanan dan minuman 20.671.805.588 18.988.075.078 Foods and beverages
Lain-lain 2.498.541.317 1.913.650.333 Others
Jumlah 40.033.698.752 38.063.487.599 Total
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25.

26.

27.

28.

29.

BEBAN DEPARTEMENTALISASI

Kamar

Makanan dan minuman
Lain-lain

Jumlah

BEBAN USAHA

Reparasi dan pemeliharaan, energy
Penyusutan dan amortisasi

Umum dan administrasi

Manfaat karyawan

Pemasaran

Jumlah

BEBAN USAHA PEMILIK

Umum dan administrasi
Pajak bumi dan bangunan
Administrasi bank
Jumlah

PENDAPATAN (BEBAN) LAIN-LAIN

Pendapatan lain-lain
Pendapatan bunga
Lain-lain

Sub Jumlah

Beban Lain-lain
Beban Bunga
Lain-lain

Sub Jumlah

Jumlah

MANAJEMEN RESIKO KEUANGAN

25. DEPARTEMENTAL COST
30 Juni 2013 30 Juni 2012
(Rp) (Rp)
3.463.036.339 3.320.260.251 Rooms
14.511.831.203 13.405.306.662 Foods and beverages
607.682.950 586.421.750 Others
18.582.550.492 17.311.988.663 Total
26. OPERATING EXPENSES
30 Juni 2013 30 Juni 2012
(Rp) (Rp)
3.699.682.083 4.570.040.199 Repair and maintenance, energy
5.951.947.593 4.788.858.492 Depreciation and amortization
3.920.281.526 2.939.123.386 General and administration
377.538.462 355.170.654 Employee benefits
569.028.173 727.852.761 Marketing
14.518.477.837 13.381.045.492 Total
27. OWNER'S OPERATING EXPENSES
30 Juni 2013 30 Juni 2012
(Rp) (Rp)
2.876.086.033 3.137.842.959 General and administration
205.196.344 12.708.000 Land and property tax
25.081.578 48.181.858 Bank charges
3.106.363.955 3.198.732.817 Total
28. OTHER REVENUE/ (EXPENSES)
30 Juni 2013 30 Juni 2012
(Rp) (Rp)
Other Revenue
16.836.325 16.962.695 Interest Income
28.379.502 30.564.299 Miscellanious
45.215.827 47.526.994 Sub Total
Other Expenses
( 760.625.893) ( 1.279.796.164) Interest Expenses
( 780.827.931) ( 3.656.481) Miscellanious
( 1.541.453.824) ( 1.283.452.645) Sub Total
( 1.496.237.997) ( 1.235.925.651) Total

29.

Resiko keuangan utama yang dihadapi Perusahaan
meliputi resiko kredit, resiko nilai tukar mata uang asing,

dan resiko likuiditas.

Perhatian atas pengelolaan resiko ini telah meningkat
secara signifikan dengan mempertimbangan perubahan

dan volatilitas pasar keuangan di Indonesia.

1. Resiko Kredit

Resiko kredit adalah resiko dimana Perusahaan akan
mengalami kerugian yang timbul dari pelanggan, klien
atau pihak lawan yang gagal memenuhi kewajiban
kontraktual mereka. Instrumen keuangan Perusahaan
yang mempunyai potensi atas resiko kredit terdiri dari
kas dan setara kas, piutang usaha dan piutang lain-
lain. Jumlah eksposur resiko kredit maksimum sama
dengan nilai tercatat atas akun-akun tersebut.
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FINANCIAL RISK MANAJEMEN

The main financial risk faced by the Company is credit risk,
foreign exchange rate risk, interest rate risk, and liquidity risk.

Attention of managing these risks has significantly increased
in light of the considerable change and volatility in Indonesian
and international markets.

1. Credit risk

Credit risk is the risk that the Company will incur a loss
arising from their customers, clients or counterparties that
fail to discharge their contractual obligation. The
Company' financial instrument that potentially containing
credit risk are cash and cash equivalent, investment, trade
account receivable, restricted time deposits and deposits.
Maximum total credit risk exposure are equal to the
amount of the respective accounts.
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Perusahaan mengelola resiko kredit dengan
menetapkan standar prosedur kredit untuk mengatur
syarat pembayaran baik tunai, credit card dan kredit
baik di kantor depan maupun belakang. Batasan
jumlah kredit dan jangka waktu pembayaran yang
dapat diterima untuk masing-masing pelanggan diatur
dan dimonitor secara berkala.

Resiko Suku Bunga

Resiko suku bunga adalah resiko dimana nilai wajar
atau arus kas masa datang dari suatu instrumen
keuangan akan berfluktuasi akibat perubahan suku
bunga pasar. Saat ini Perusahaan meminimalkan suku
bunga berkaitan dengan hutang bank dengan
menambabh fasilitas hotel, yang diharapkan meningkat-
kan pendapatan dan menekan biaya

Resiko Likuiditas

Resiko likuiditas adalah resiko di mana posisi arus kas
Perusahaan menunjukkan pendapatan jangka pendek
tidak cukup untuk menutupi pengeluaran jangka
pendek.

Perusahaan mengelola resiko likuiditas dengan
senantiasa mempertahankan posisi kas atau setara
kas dari waktu ke waktu untuk memenuhi beban
operasional dan kewajiban jangka pendek. Proyeksi
arus kas dibuat dan dievaluasi dengan posisi arus kas
aktual. Pengaturan credit policy dan collection serta
pembayaran kewajiban senantiasa dilakukan dengan
mengacu pada proyeksi arus kas.

30. LABA PER SAHAM
30 Juni 2013
(Rp)
Laba usaha 3.826.306.468
Laba bersih 1.675.166.168
Jumlah rata-rata
saham beredar 2.313.240.330
Laba usaha per saham 1,65
Laba bersih per saham 0,72
Laba usaha dan laba bersih per saham tersebut dihitung
secara proporsional berdasarkan perubahan jumlah saham
yang beredar.
31. IKATAN-IKATAN YANG SIGNIFIKAN

a.

Berdasarkan Nota Kesepahaman (MOU) yang dibuat
pada tanggal 7 Desember 2004 antara Perusahaan
dengan PT Anugerah Mitra Lestari (AML) tentang
kerjasama operasi (KSO) - Proyek Crystal Garden,
telah disepakati sebagai berikut :

1. Jangka waktu kerjasama operasi selama 30
tahun sejak ditandatanganinya perjanjian
kerjasama operasi oleh kedua pihak.

2. AML berhak menjual dan/atau menyewakan unit-
unit apartemen Crysal Garden serta mengelola
pusat perbelanjaan selama jangka waktu
kerjasama berdasarkan nota kesepahaman, dan
seluruh hasil penjualan dan/atau sewa serta
pengelolaan menjadi hak dan milik AML
sepenuhnya.
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30.

31.

The Company manage and control this credit risk by
implementing standard credit policy, term of payment by
cash, credit card or credit at front office as well as back
office. Credit limits and terms are controlled and monitored
for respective customersregulary

Interest Rate Risk

Interest rate risk is the risk that fair value of future cash
Flows of a financial instrument will fluctuate because of
changes in market interest rate. Currently, the Company
minimizes the interest rate associated with bank debt by
increasing the hotel facilities, which are expected to
increase revenue and reduce costs

Liquidity Risk
Liquidity risk is a risk when the cash flow position of the

Company indicated that the shori-term revenue is not
enough to cover the short-term expenditure.

The Company' manage this liquidity risk by maintaining an
adequate level of cash and cash equivalent to cover
operational cost and short-term expenditure. Company
also regulary evaluate the projected and actual cashflow.
Arrangement credit policy and collection and payment of
an obligation is always performed with reference to cash
flow projections.

EARNING PER SHARE

30 Juni 2012

(Rp)

4.171.720.627 Operating income

1.917.945.661 Net Profit
The average number of outstanding

2.313.240.330 shares
1,80 Operating income per share

0,83 Earning per share

Operating income and earnings per share is calculated
proportionally on the basis of changes in the number of
outstanding shares.

SIGNIFICANT AGREEMENTS

a.

According to Memorandum of Understanding (MOU),
which is made on December 7, 2004, between the
Company and PT Anugerah Mitra Lestari (AML), about
joint operations - Crystal Garden Project both parties
agreed to following transactions :

1. The joint operation times is 30 years since the
memorandum of understanding was signed by
between.

2. AML has the rights to sale and/or leases of crystal
garden apartment units and to operate the shopping
center for the length of the joint operation period, and
all revenue from sales and/or leases then operating
revenue are full of the AML’s right.
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3. AML berhak untuk meminjam uang dari bank /
pihak  ketiga dan menjaminkan  tanah
sehubungan dengan penyelesaian  proyek
Crystal Garden, dan perusahaan bersedia dan
berjanji serta  mengikatkan  diri  untuk
menandatangani akta pemberian hak atas
tanggungan (bila diperlukan).

4. Perusahaan setuju dan sepakat serta
mengikatkan diri untuk memberikan jaminan
perusahaan dan / atau jaminan atas kekayaan
perusahaan (apabila diperlukan) dalam rangka
memperoleh  pendanaan guna  kelanjutan
pembangunan proyek Crystal Garden oleh AML.

5. AML atau pihak yang ditunjuk oleh AML memiliki
opsi untuk membeli keseluruhan Crystal Garden
dengan harga beli berdasarkan nilai buku yang
disepakati oleh perusahaan dan AML.

6. Perusahaan atau pihak yang ditunjuk
perusahaan memiliki opsi untuk mengambil alih
Proyek Crystal Garden dengan harga beli
berdasarkan nilai buku yang disepakati oleh
perusahaan dan AML.

Nota kesepahaman ini telah mendapatkan
persetujuan dari para pemegang saham dalam Rapat
Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB)
tanggal 27 Desember 2004 yang dilakukan dengan
akta Notaris Shinta Ameliawaty, S.H. No. 149.

Berdasarkan Perjanjian Kerja Sama tanggal
20 Oktober 2006 dan Perjanjian Kerja Sama
(Tambahan) tanggal 24 Nopember 2006 antara
Perusahaan dengan PT Anugerah Mitra Lestari
(AML), telah disepakati sebagai berikut :

1. MMI setuju untuk memberikan hak kepada AML
untuk melaksanakan pembangunan proyek ruko
diatas tanah seluas 6.000 m2 di Kelapa Gading,
Jakarta.  Perusahaan  memperoleh nilai
kompensasi sebesar Rp 15.000.000.000 dari
perjanjian kerjasama tersebut.

2. AML Dbersedia melaksanakan pembayaran
Rp 15.000.000.000 dengan cara mengambil alih
sebagian liabilitas MMI kepada PT GS Capital
Securities.

3. MMI dan AML sepakat untuk membagi
keuntungan dari hasil penjualan ruko tersebut
dengan komposisi 50% : 50%.

Perjanjian kerja sama tersebut ditandatangani
dihadapan Notaris Jusuf Patrianto Tjahyono, S.H.

Perjanjian kerja sama tersebut merupakan realisasi
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
(RUPSLB) tanggal 27 Desember 2004 dengan akta
Notaris Shinta Ameliawaty, S.H. No. 149.

Berdasarkan pada kesepakatan bersama tambahan
tanggal 30 Maret 2011, PT Anugerah Mitra Lestari
setuju dan sepakat serta mengikatkan diri untuk
melanjutkan proses pembangunan proyek Crystal
Garden sampai selesai, termasuk tetapi tidak
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3. AML have the right to borrows to bank / third party
and guaranteed of the land according with finishing
of Crystal Garden Project, and the Company to
ready and promise to sign the giving deed of the
guarantee right (if needed).

4. The Company was agreed to give of the corporate
guarantee and / or the corporate assets guarantee (if
needed) in to get the financing for the next of Crystal
Garden Project by AML

5. AML or the authorized party by AML belonging of
option to buy all of the Crystal Garden with the cost
based on book value which agreed by the company
and AML.

6. The Company or the authorized party by the company
belonging of option to buy all of the Crystal Garden
with the cost based on book value which agreed by
the company and AML.

The Memorandum of Understanding (MoU) had been
approved by stockholders in the extraordinary general
meeting of stockholders dated December 27, 2004
based on the notarial deed of Shinta Ameliawaty, S.H.,
No. 149.

Based on the Joint Operation Agreement which made
on October 20, 2006 and Additional Joint Operation
Agreement which made on November 24, 2006 between
the Company with PT Anugerah Mitra Lestari (AML),
have been agreed on as follows :

1. MMI agreed to transfer right to AML to develop and
manage a commercial and residential property
project on the Company's land with total area of
6.000 m2 in Kelapa Gading, Jakarta. The Company
obtained a compensation of Rp 15.000.000.000 on
the joint operation agreement.

2. AML agreed to pay Rp 15.000.000.000 by taking
over some of liabilities of MMI to PT. GS Capital
Securities.

3. MMI and AML agreed to share profit from the sales
of the property with a composition of 50% : 50%.

The Joint Operation Agreement was signed in front of
Notary Jusuf Patrianto Tjahyono, S.H.

The Joint Operation Agreement was a realization of
Extraordinary General Meeting of Stockholders dated
December 27, 2004 based on the notarial deed of
Shinta Ameliawaty, S.H. No. 149.

Based on addition of agreement on March 30, 2011, PT
Anugerah Mitra Lestari agree to fastening for continuing
project development process of Crystal Garden, include
but unlimited to finish apartment development along with
certificate of rights utilize building (HGB) and rights of set
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terbatas untuk  menyelesaikan  pembangunan
apartemen beserta pesertifikatan atas Hak Guna
Bangunan (HGB) serta hak milik atas satuan Rumah
Susun (HMASRS), dengan persyaratan sebagai
berikut:

- Apabila sampai dengan tanggal 31 Desember
2012 PT Anugerah Mitra Lestari tidak dapat
memulai proses pembangunan proyek, maka
PT Mas Murni Indonesia, Tbk berhak mengambil
alih proses pembangunan proyek.

- PT Mas Murni Indonesia, Tbk berkewajiban untuk
menyelesaikan pembebasan lahan parkir pada
tanggal 30 September 2012.

- Meskipun PT Anugerah Mitra Lestari telah
memulai proses pembangunan proyek, namun
apabila sampai dengan tanggal 31 Desember
2015 belum juga menyelesaikan proyek
pembangunan, maka PT Mas Mumi Indonesia
berhak mengambil alih proses penyelesaian
pembangunan proyek.

Menambahkan pasal 2 ayat 3 PT Anugerah Mitra
Lestari berhak sepenuhnya, sepanjang memenuhi
kewajiban sebagaimana dimaksud pada pasal 2
ayat 1.

Merubah pasal 5 ayat 1 menjadi PT Anugerah Mitra
Lestari atau pihak yang ditunjuk oleh PT Anugerah
Mitra Lestari memiliki opsi untuk membeli pusat
perbelanjaan Crystal Garden dengan harga beli
berdasarkan nilai yang disepakati para pihak, dengan
harga beli minimal Rp 200.000.000.000 (dua ratus
milyar rupiah).

Menambahkan dalam pasal 5 ayat 3 yang berbunyi
bahwa bilamana proses pembangunan proyek
Crystal Garden Apartemen dilakukan  oleh
perusahaan, maka perusahaan berhak menerima
hasil penjualan apartemen dan operasional shopping
center dan akan dialokasikan ke PT Anugerah Mitra
Lestari dengan ketentuan sebagai berikut :

a. Memperoleh bagian berdasarkan komposisi
pembagian keuntungan yang ditentukan dari
hasil penilain kembali atas aset Crystal Garden
atas kontribusi para pihak.

b. Pembagian hasil keuntungan ditentukan
berdasarkan  hasil  pemeriksaan  laporan
keuangan oleh auditor independen.

c. Semua hasil penjualan apartemen dan
operasional shopping center disetorkan ke
rekening bersama para pihak

d. Apabila sampai selesainya seluruh penjualan
apartemen dan berakhirnya jangka waktu
pengelolaan shopping center belum mencapai
penerimaan alokasi pada pihak kedua sebesar
Rp 200.000.000.000 (dua ratus milyar rupiah),
maka perusahaan berkewajiban membayar
kekurangan alokasi tersebut pada PT Anugerah
Mitra Lestari

Pada tahun 2011 berdasarkan pada kesepakatan
bersama tambahan tanggal 25 April 2011, No. 11
dari Notaris Retno Dewi Kartka, SH, M.Kn,
dinyatakan sebagai berikut:
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of mansions (HMASRS), with requirements are as
follows:

- If until dated 31 Desember 2012 PT Anugerah Mitra
Lestari can't start project development process,
hence PT Mas Murni Indonesia, Tbk entitled to take
over project development project.

- PT Mas Murni Indonesia Tbk is obliged to complete
park land acquisition on 30 September 2012.

- Although PT Anugerah Mitra Lestari has been
starting project development process, but if until date
31 Desember 2015 has’t been finished development
project yet, hence first party entitled to take over
finishing development project.

Adds Article 2 paragraph 3 of PT Mitra Anugerah Lestari
fully entitled, as long as meet the duty referred to in
article 2, paragraph 1.

Changing Article 5 paragraph 1 to PT Mitra Anugerah
Lestari or parties appointed by PT Mitra Anugerah
Lestari has an option to purchase the Crystal Garden
shopping center with a purchase price based on the
value agreed by the parties, with a minimum purchase
price of Rp 200.000.000.000 (two hundred billion
rupiah).

Adding in article 5, paragraph 3, which reads that if the
development process Crystal Garden Apartments project
conducted by the company, the company is entitled to
receive from the sale of apartments and shopping center
operations and will be allocated to PT Mitra Anugerah
Lestari with the following conditions:

a. Getting a part based on the composition of benefit
sharing are determined from assessment haksil
return on assets Crystal Garden for the contribution
of the parties.

b. Profit sharing is determined according to the
examination of financial statements by independent
auditors.

c. All proceeds from sale of apartments and shopping
center operations deposited into the account with the
parties

d. If until the completion of the sale of apartments and
expiry of the management of shopping centers has
not reached acceptance in the second allocation
amounting to Rp 200.000.000.000 (two hundred
billion rupiah),the the company is obliged to pay such
shortfalls in PT Mitra Anugerah Lestari

In 2011 based on the additional agreement dated 25
April 2011, No. 11 of the Notary Retno Dewi
Kartika,SH, M.Kn , stated as follows:
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A. Pasal 2 dirubah menjadi sedemikian, sehingga
untuk selanjutnya harus ditulis, dibaca dan
berbunyi :

1. Sehubungan dengan pengambilalihan utang
tersebut dan kesanggupan AML untuk
melanjutkan proses pembangunan proyek
Crystal Garden tersebut, maka :

a. AML berhak atas hasil penjualan unit-unit
apartemen Crystal Garden Apartemen
dan lainnya yang dijual secara strata dan
pengelolaan pusat belanja (Shoping
Centre) selama jangka waktu kerjasama.

b. Perusahaan menyetujui untuk membeli
tanah tambahan yang juga terletak di
jalan  Embong Malang sebesar Rp
12.000.000.000 (dua belas milyar rupiah)
dimana tanah tersebut merupakan bagian
dari proyek Crystal Garden yang tidak
terpisahkan dari kesepakan bersama ini.
Tanah  tersebut  kemudian  akan
diserahkan oleh Perusahaan kepada AML
untuk dikelola:

c. AML mengambil alih piutang dari unit
strata terjual sebesar Rp 45.948.327.000
(empat puluh lima milyar sembilan ratus
empat puluh delapan juta tiga ratus dua
puluh tujuh ribu rupiah), berikut utang dari
unit  strata  terjual sebesar Rp
7.533.245.388 (tujuh milyar lima ratus tiga
puluh tiga juta dua ratus empat puluh lima
ribu tiga ratus delapan puluh delapan
rupiah), yang apabila piutang tersebut
tertagih nantinya, maka AML wajib
melunasi utang dari unit strata terjual
sebesar Rp 7.533.245.388 (tujuh milyar
lima ratus tiga puluh tiga juta dua ratus
empat puluh lima ribu tiga ratus delapan
puluh delapan rupiah) tersebut kepada
Perusahaan.

2. AML berhak menjual dan/atau menyewakan
unit-unit apartemen serta mengelola pusat
perbelanjaan (shoping center) selama jangka
waktu kerjasama berdasarkan perjanjian ini
dan seluruh hasil penjualan dan/atau sewa
serta pengelolaan menjadi hak dan milik AML
sepenuhnya, sepanjang memenuhi
kewajiban sebagaimana yang dimaksud
pada pasal 2 ayat 1.

3. AML berhak untuk meminjam uang dari bank
dan menjaminkan tanah sehubungan dengan
penyelesaian pembangunan proyek Crystal
Garden, Perusahaan dengan ini bersedia
dan berjanji serta mengikatkan diri untuk
menanda tangani Akta Pemberian Hak Atas
Tanggungan apabila diperlukan.
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A. Section 2 amended such that to further must be
writen, read and read:

1. In connection with the acquisition debt and the

ability of AML to continue the project
development process Crystal Garden, then:

a. AML is entitled to the sale of apartment units
and other Crystal Garden apartments were
sold in strata and management of shopping
centers (Shoping Centre) for a period of
cooperation.

b. The company agreed to purchase additional
land is also located on Embong Malang
street Rp 12.000.000.000 (twelve billion
rupiah) in which the land is part of the
Crystal Garden project is an integral part of
this joint agreement. The land will then be
submitted by the the company to the AML to
be managed:

c. AML takes over accounts of the strata units
sold for Rp 45.948.327.000 (forty-five billion
nine hundred and forty-eight million three
hundred twenty seven thousand rupiah), the
following debts of strata units sold amounted
fo Rp 7.533.245.388 (seven billion five
hundred three twenty-three million two
hundred forty five thousand three hundred
eighty eight rupiah), which is collectible in
the future if the receivables, the AML shall
pay off the debt of strata units sold
amounted to Rp 7.533.245.388 (seven billion
five hundred three twenty-three million two
hundred forty five thousand three hundred
eighty eight rupiah), to the MMI.

2. AML has the right to sell and / or rent the

apartment units and manages shopping centers
(shopping center) for a period of cooperation
under this agreement and all sales and / or
lease and management of property rights and
AML become fully, as which conform the
obligation referred to in article 2, paragraph 1.

. AML has the right to lend the money from banks

and mortgage of land in connection with the
completion of construction of the Crystal Garden
project, the company with this willing and
promise and bind themselves to sign the
Mortgage Deed Granting Rights if necessary.
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B. Pasal 5 dirubah sedemikian, sehingga untuk
selanjutnya harus ditulis, dibaca dan berbunyi :

1. Perusahaan atau pihak yang ditunjuk oleh
Perusahaan memiliki opsi untuk mengambil
alih proyek Crystal Garden dengan harga
beli berdasarkan nilai buku yang disepakati
oleh kedua belah pihak.

2. Bilamana proses pembangunan proyek
Crystal Garden dilakukan oleh Perusahaan,
maka Perusahaan berhak menerima hasil
pejualan apartemen dan operasional shoping
center yang akan dialokasikan ke AML
dengan ketentuan sebagai berikut :

Memperoleh bagian berdasarkan hasil
penilaian kembali atas aset Crystal Garden
dan kontribusi para pihak untuk menentukan
komposisi pembagian keuntungan.

C. Hal-hal lain yang tidak dirubah dengan akta ini
tetap berlaku sebagaimana mestinya,

D. Tentang perjanjian ini dan segala akibatnya para
pihak memilih tempat kedudukan hukum yang
sah dan tidak berubah dikantor Panitera
Pengadilan Negeri Surabaya.

Pada tahun 2011 PT AML sedang melakukan
peninjauan ulang dan pengkajian kelayakan usaha
proyek Crystal Garden, dan AML tetap berkomitmen
untuk memulai pembangunan sebelum 31 Desember
2012 dan penyelesaikan proyek paling lambat
31 Desember 2015.

Berdasarkan  perjanjian  kerja  No.  001/MMI-
TNP/1I/2010 pada tanggal 15 Februari 2010 antara
Perusahaan dengan PT Tiara Nusa Permai atas
pekerjaan renovasi hotel dengan nilai sebesar
Rp 28.550.640.940 Perusahaan disyaratkan untuk
membayar uang muka atas biaya pembangunan
sebesar Rp 10.735.867.013.

Berdasarkan laporan penilaian properti yang
dikeluarkan oleh KJPP. Aksa, Nelson & Rekan No :
075/KJPP-AN/MMI/11/2012 tanggal 20 Februari 2012
menyatakan bahwa telah dilakukan penilaian dan
melaksanakan pemeriksaan terhadap properti yaitu
bangunan Apartemen Crystal Garden dengan luas
52.526 m bertingkat 25 lantai berdiri di atas tanah
seluas 7.687 m terletak di Jalan Embong Malang 45-
53, Tegalsari, Surabaya. Dalam penilian tanah
menggunakan metode pendekatan data pasar,
dimana dengan metode ini nilai tanah didasarkan
pada perbandingan harga jual beli tanah yang terjadi
di sekitar lokasi tanah yang dinilai, dengan
menganalisa persamaan dan perbedaannya sebagai
pembanding dengan melakukan penyesuaian atas
semua faktor yang turut mempengaruhi nilai tanah,
dan pendekatan biaya vyaitu pendekatan untuk
mendapatkan indikasi nilai  obyek penilaian
berdasarkan biaya pengganti baru (Replacement Cost
New) pada tanggal peneliaian (cut of date) setelah
dikurangi penyusutan, dengan rincian sebagai berikut:
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B. Section 5 amended such that to further must be
written, read and read:

1. The company or parties appointed by the
company has an option to take over the Crystal
Garden at a purchase price based on book
value as agreed by both parties.

2. When Crystal Garden project development
process conducted by the company, the
company entitled to receive the apartment
turnover and operating shopping center that will
be allocated to AML with the following
conditions:

Acquire share based on the results of the
revaluation of the assets of the Crystal Garden
and the contributions of the parties to determine
the composition of the distribution of profits.

C. Other matters are not changed by this deed
remained valid as appropriate,

D. About this agreement and the consequences of the
parties choose the law of domicile does not change
the legal and Court of Surabaya office.

In 2011 PT AML is evaluating the feasibility study of
Crystal Garden project and AML has commited to start
the project before 31st December 2012 and finish by
31st December 2015.

Based on agreement No. No. 001/MMI-TNP/II/2010
dated February 15, 2010 between Company with
PT Tiara Nusa Permai, for the hotel renovation
amounting to Rp 28.550.640.940, The Company
required to paid down payment of construction cost
amounting Rp 10.735.867.013.

Based on property valuation report issued by KJPP.
Aksa, Nelson & Co No: 075/KJPP-AN/MMI/I2012
dated February 20, 2012 stating that the assessment
has been carried out and carry out inspection of the
property that is the Crystal Garden apartment building
with an area of 52 526 m rise 25 feet above the ground
floor area of 7687 m is located at Jalan Embong
Malang 45-53, Tegalsari, Surabaya. In the assessment
of land use methods of market data approach, where
the method is based on a comparison of land values
and purchase prices that occurred in around the
location of the land being assessed, by analyzing the
similarities and differences as a comparison to make
adjustments to all the factors that influence the value of
land, and the cost approach is the approach to obtain
an indication of the value of the object based on the
assessment of replacement cost new (replacement
Cost new) on the valuation date (the cut of date) net of
depreciation, the details are as follows:
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Uraian Luas Biaya Reproduksi Baru Nilai Pasar
No. (Description) (Width) (Reproduction cost) (fair value)
P (m) (Rp000) (Rp000)
1. Tanah (Land) 121.608.340 121.608.340
2. Bangunan 25 lantai (Building 25 floors) 52.526 209.316.110 188.568.340
Jumlah (Total) 330.924.450 310.176.680
Pembulatan (rounding off) 330.924.000 310.177.000

Setelah melalui proses penilaian seperti yang telah
diuraikan, dan dengan mempertimbangkan faktor-
faktor lain yang mempengaruhi nilai, kesimpulannya
adalah bahwa Nilai pasar dari properti ini,
berdasarkan keadaan yang berlaku pada tanggal
tanggal 8 Februari 2012 adalah sebagai berikut :

Bangunan  Apartemen  Crystal Garden, di
JI Embong Malang, Surabaya, Jawa Timur.

Penilaian ini dilakukan dengan asumsi bahwa status
property adalah benar, sewaktu-waktu dapat
diperjual-belikan atau dipindah haknya kepada pihak
lain dan segala tuntutan maupun sengketa telah
diabaikan.

Berdasarkan laporan penilaian properti yang
dikeluarkan oleh KJPP. Aksa, Nelson & Rekan No :
151/KJPP-ANR/MMI/11/2012 tanggal 22 Maret 2012
menyatakan bahwa telah dilakukan penilaian dan
melaksanakan pemeriksaan terhadap properti yaitu
tanah HGB seluas 20.000 meter persegi terletak di
Jalan Artha Gading Boulevard, Kelurahan Kelapa
Gading Barat, Kecamatan Kelapa Gading
Kotamadya Jakarta Utara, DKl Jakarta. Dalam
penilian properti menggunakan metode pendekatan
data pasar, dimana dengan metode ini nilai properti
didasarkan pada perbandingan harga jual beli
properti atau hasil penukaran suatu properti antara
pembeli yang berminat membeli dengan penjual
yang berminat menjual, dalam suatu transaksi bebas
ikatan, yang penawarannya dilakukan secara layak,
dimana kedua pihak masing-masing bertindak atas
dasar pemahaman yang dimilikinya, kehati-hatian
dan tanpa paksaan dan pendekatan biaya yaitu
pendekatan untuk mendapatkan indikasi nilai obyek
penilaian berdasarkan biaya pengganti baru
(Replacement Cost New) pada tanggal peneliaian
(cut of date) setelah dikurangi penyusutan.

Setelah melalui proses penilaian seperti yang telah
diuraikan, dan dengan mempertimbangkan faktor-
faktor lain yang mempengaruhi nilai, kesimpulannya
adalah bahwa Nilai Pasar dan Nilai Likuidasi dari
properti, berdasarkan keadaan yang berlaku pada
tanggal tanggal 14 Maret 2012 adalah sebagai
berikut :

Tanah kosong Jalan Artha Gading Boulevard,
Kelurahan Kelapa Gading Barat, Jakarta Utara seluas
20.000 m2 dinilai dengan nilai pasar sebesar Rp
110.000.000 dengan nilai likuidasi sebesar Rp
71.500.000.
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After passing the assessment process as described, and
taking into account other factors that affect the value, the
conclusion is that the market value of the property, based
on the circumstances prevailing at the date of February
8, 2012 are as follows:

Crystal Garden apartment building, on JI Embong
Malang, Surabaya, East Java.

This assessment is carried out with the assumption that
the status of the property is true, at any time can be
traded or transferred its rights to other parties and all
claims or disputes have been ignored.

Based on property valuation report issued by KJPP.
Aksa, Nelson & Co No: 151/KJPP-ANR/MMI/I/2012
dated March 22, 2012 stating that the assessment has
been carried out and carry out inspection of the property
HGB land of 20.000 square meters is located Artha
Gading Boulevard Road, Village of West Palm d'Ivoire,
Ivory Palm District Municipality of North Jakarta, DKI
Jakarta. In judging of the property using the market data
approach, where the method is based on a comparison
of the value of the property purchase price of property or
the result of a property exchange between the buyer is
interested in buying the seller is interested in selling, in a
transaction-free bond, the bid done properly, where both
parties each acting on the basis of its understanding,
prudence, and without coercion and cost approach is the
approach to obtain an indication of the value of the object
based on the assessment of replacement cost new
(replacement Cost new) on peneliaian (cut of date) net of
depreciation .

After passing the assessment process as described, and
taking into account other factors that affect the value, the
conclusion is that the market value and liquidation value
of the property, based on the circumstances prevailing at
the date of March 14, 2012 are as follows:

Vacant land Artha Gading Boulevard Road, Village of
Kelapa Gading Barat, North Jakarta area of 20.000 m2
was assessed with a market value of Rp 110.000.000
liquidation value of Rp 71.500.000.
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Penilaian ini dilakukan dengan asumsi bahwa status
property adalah benar, sewaktu-waktu dapat
diperjual-belikan atau dipindah haknya kepada pihak
lain dan segala tuntutan maupun sengketa telah
diabaikan.

Pada tanggal 12 Nopember 2012, berdasarkan
Adendum atas Nota Kesepahaman antara PT Mas
Murni Indonesia, Tbk dengan PT Anugerah Mitra
Lestari dengan No. 001/MMI-AML/X1/2013, dengan
pokok-pokok kesepakatan sebagai berikut:

e PT AML atau pihak yang ditunjuk oleh PT AML,
jika akan mengambilalih pusat perbelanjaan
CRYSTAL GARDEN, akan dilaksanakan
dengan menggunakan harga beli yang
ditetapkan diatas nilai buku yang tercatat dalam
pembukuan perusahaan.

e PT AML berhak menjual dan / atau
menyewakan Unit-Unit apartemen selama
jangka waktu kerjasama berdasarkan perjanjian
ini dan seluruh hasil penjualan dan / atau sewa
apartemen menjadi hak milk PT AML
sepenuhnya.

e PT AML mengelola pusat perbelanjaan
(shopping center) selama jangka waktu
kerjasama berdasarkan perjanjian ini dan akan
membayarkan hasil sewa pusat perbelanjaan
sebesar 5% dimana hasil tersebut merupakan
sepenuhnya menjadi hak perusahaan.

e Perusahaan akan menanggung biaya pra-
operational sampai dengan proyek CRYSTAL
GARDEN melakukan operational.

e  Perusahaan berkewajiban untuk menyelesaikan
pembebasan sisa lahan parkir selambat-
lambatnya dalam waktu 12 bulan setelah
tanggal addendum

Dengan mempertimbangkan hal-hal tersebut diatas
dan efisiensi proyek maka kedua belah pihak telah
sepakat untuk mengadakan penyesuaian waktu
proyek 12 bulan atau relativ terhadap kegiatan.
(Catatan 33)

This assessment is carried out with the assumption that
the status of the property is true, at any time can be
traded or transferred its rights to other parties and all
claims or disputes have been ignored.

On November 12, 2012, based on Memorandum of
Understanding Addendum between PT Mas Murni
Indonesia, Tbk with PT Anugerah Mitra Lestari by
number 001/MMI-AML/X1/2013, the main points of the
agreement are as follows:

PT AML or parties appointed by PT AML, when will
take over CRYSTAL GARDEN shopping center, will
be carried out using specified purchase price over
book value is recognized in financial statement of
the company

PT AML right to to sell and / or rent the apartments
units for a period of cooperation under this
agreement and all sales and / or rental apartments
is entirely proprietary PT AML.

PT AML manages shopping malls (shopping center)
for a period of cooperation under this agreement
and will pay the rent by 5%, which outcome is
entirely the right of the company.

The company will cover the cost pre-operational
until CRYSTAL GARDEN doing operational project.

The company obligated to complete the exemption
the rest of the parking lot no later than 12 months
after the date of addendum.

By considering the above matters and efficiency projects
that both parties have agreed to hold a 12-month project
period adjustment or relative to activities.(Notes 33)

32. INFORMASI MENGENAI PIHAK BERELASI 32. RELATED PARTY INFORMATION
Saldo dengan pihak berelasi Balances with related parties :
30 Juni 31 Desember
2013 2012
(Rp) (Rp)
Aset Assets
Piutang lain-lain 269.946.516 671.000.000 Other receivable
Liabilitas Liabilities
Utang lain-lain 508.234.032 2.770.248.360 Other payable
Sifat hubungan / Nature of relationship Pihak berelasi/ Related parties Relationship
Anak Perusahaan PT Grahamediatama Megacom Subsidiary Company
Anak Perusahaan PT Hotelnet Prima Wisata Surabaya Subsidiary Company
Anak Perusahaan PT Mas Murni Indonesia Globalmart Subsidiary Company
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PT MAS MURNI INDONESIA, Tbk DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
Untuk periode 6 bulan dan tahun yang berakhir pada tanggal 30
Juni 2013 dan 31 Desember 2012

PT MAS MURNI INDONESIA, Thk AND SUBSIDIARIES
NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
For the 6 month period and year ended June 30, 2013 and
December 31, 2012

33.

34.

35.

INFORMASI SEGMEN USAHA 33.

Informasi segmen usaha Perusahaan adalah sebagai
berikut :

BUSINESS SEGMENTED INFORMATION

Information about the Company's business segments are as
follows :

30 Juni 2013 30 Juni 2012
(Rp) (Rp)

Pendapatan Bersih : Net Revenue :
Kamar 16.863.351.847 17.161.762.188 Rooms
Makanan dan minuman 20.671.805.588 18.988.075.078 Food and Beverage
Lain-lain 2.498.541.317 1.913.650.333 Others
Jumlah 40.033.698.752 38.063.487.599 Total
Laba kotor Gross profit
Kamar 13.400.315.508 13.841.501.937 Rooms
Makanan dan minuman 6.159.974.385 5.582.768.416 Food and Beverage
Lain-lain 1.890.858.367 1.327.228.583 Others
Jumlah 21.431.148.260 20.751.498.936 Total
REKLASIFIKASI AKUN 34. RECLASIFICATION ACCOUNT

Laporan keuangan konsolidasian tahun 2011 telah
direklasifikasi agar sesuai dengan penyajian laporan
keuangan konsolidasian tahun 2012. Rincian reklasifikasi
tersebut adalah sebagai berikut:

The 2011 consolidated financial statements have been
reclassified to be consistent with the presentation of the 2012
consolidated financial statements. The details of the
reclassifications are as follows:

No. Laporan sebelumnya (previous reports) Disajikan kembali (restated) Jumlah (Total)
1 Cadangan piutang lain-lain lancar (Provision of =~ Cadangan piutang lain-lain tidak lancar
doubtful accounts - current) (Provision of doubtful accounts — non
current) Rp  427.168.922
PERSETUJUAN LAPORAN KEUANGAN 35. COMPLETION OF FINANCIAL STATEMENTS

Pihak Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan
laporan keuangan.

The management of the Company is responsible for the
preparation of this financial statement.

---- 00000 ----
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